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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan Rahmat, Taufiq serta hidayah-Nya sehing-
ga buku Strategi Pembelajaran Agama Islam ini dapat kami
selesaikan tepat waktu. Buku ini disusun sebagai referensi
yang terdiri atas 9 (Sembilan) bab, yaitu:

Bab I Strategi Pembelajaran

Bab II Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

Bab III Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Ma-
salah (SPBM)

Bab IV Strategi Pembelajaran Discovery

Bab V Strategi Pembelajaran Active Learning

Bab VI Strategi Pembelajaran Koperatif

Bab VII Strategi Pembelajaran CTL

Bab VIII Strategi Quantum Teaching Materi Agama Islam

Bab IX Strategi Broject Based Learning

Bab VIII Team Based Learning

Buku ini tentu tidak dapat terselesaikan tanpa adanya
bantuan dan dorongan dari berbagai pihak.

Dalam buku ini masih ada keterbatasan bab dan muatan
yang penulis sajikan, selain itu mungkin dalam buku ini masih
ada kesalahan-kesalahan referensi maupun standar konten
dan tampilan mungkin akan pembaca dapati. Oleh karenan-
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ya, kritik dan saran positif senantiasa penulis harapkan untuk
menyempurnakan buku ini. Semoga buku teks ini memberi
kemanfaatan pada banyak pihak. Semoga bermanfaat. Amiin.

Surabaya, April 2022

Penulis
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Strategi Pembelajaran Ekspositori

A. Konsep Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Roy Killen (1998) menanamkan
strategi ekspositori ini degan istilah strategi pembelajaran
langsung (direct instruction) karena dalam strategi ini materi
pelajaran disampaikan secara langsung oleh guru. Oleh kare-
na itu strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses
bertutur, maka sering juga dinamkan istilah strategi “chalk
and talk”.

B. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi pembelajaran

Ekspositori

Dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori ter-
dapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap
guru.Setiap prinsip dibawah ini.
1. Berorientasi pada tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan
ciri utama dalam strategi pembelajaran ekspositori melalui
metode ceramah, namun tidak berarti proses penyampaian
materi tanpa tujuan pembelajan, justru tujuan itulah yang ha-
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rus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi
ini. Karena itu sebelum ini diterapkan terlebih dahulu, guru
harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan ter-
ukur.
2. Prinsip Komunikasi

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses ko-
munikasi, yang menunjuk pada proses penyampaian pesan
dari seseorang (sumber pesan) kepada seseorang atau se-
kelompok orang (penerima pesan). pesan yang ingin disam-
paikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisir
dan disusunsesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dapat
diacapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai
sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan.
3. Prinsip Kesiapan

Dalam teori konektionisme, “kesiapan” merupakan satu
hokum belajar. Inti dari hokum ini adalah bahwa setiap in-
dividu akan merespons dengan cepat dari setiap stimulus
manakala dirinya sudah memiliki kesiapan, sebaliknya tidak
mungkin setiap individu akan merespons setiap stimulus
yang muncul manakala dia belum ada kesiapan untuk me-
nerimanya.
4. Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorng
siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut.
Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu,akan
tetapi juga waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasil ada-
lah manakala melalui proses penyampaian dapat membawa
siswa pada situasi ketidak seimbangan (disequilibrium), se-
hingga mendorong mereka untuk mencari dan menemukan
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atau menambah wawasan melalui proses belajar mandiri,
terutama untuk materi-materi keislaman ; Qurdis, Sejarah
Kebudayaan Islam, Fiqih, dIL

C. Prosedur Pelakasanaan Strategi Ekspositori

Sebelum diuraikan tahapan penggunaan strategi ekspos-
itori terlebih dahulu diuraikan beberapa hal yang harus dipa-
hami oleh setiap guru yang akan menggunakan strategi ini.
1. Rumusan Tujuan yang Ingin Dicapai

Merumuskan tujuan merupakan langkah pertama yang
harus dipersiapkan guru. Tujuan yang ingin dicapai sebaikn-
ya dirumuskan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang
spesifik yang berorientasi kepada hasil belajar. Dengan de-
mikian, melalui tujuan yang jelas selain dapat membimbing
siswa dalam menyimak materi pelajran juga akan diketahui
efektivitas dan efisiensi penggunaan strategi ini.
2. Kuasai Materi Pelajaran dengan Baik

Penguasaan materi pelajaran denganbaik merupakan
syarat mutlak penggunaan strategi ekpositori. Penguasaan
materi yang sempurna, akan membuat kepercayaan diri guru
meningkat,sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia
akan bebas bergerak, berani menatap siswa, tidak takut den-
gan perilaku-perilaku siwa yang dapat mengganggu jalannya
proses pembelajaran, dan lain-lain.
3. Kenali Medan dan Berbagai Hal yang Dapat mepengaruhi

Proses Penyampaian

Mengenali lapangan atau medan merupakan hal penting
dalam langkah persiapan. Pengenalan medan yang baik memu-
ngkinkan guru dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan
yang dapat menggangu proses penyajian materi pelajaran.
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D. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Ekspositori

1.

Keunggulan
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi

pembelajaran yang banyak dan sering digunakan. Hal ini dise-
babkan strategi ini memiliki keunggulan, diantaranya :

a.

Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa men-
gontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia
dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai
bahan pelajaran yang disampaikan.

Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif
apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup
luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar ter-
batas.

Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa
dapat mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang
suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat
atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).
Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa di-
gunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
Kelemahan

Di samping memiliki keunggulan, strategi ekspositori

juga memiliki kelemahan, di antaranya:

a.

Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan
terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar
dan menyimak secara baik. Untuk siswa yang tidak memi-
liki kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi lain.

Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan seti-
ap individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pen-
getahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar.

4 | Strategi Pembelajaran



C.

Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramabh,
maka akan sulit mengembangkan kemampuan siswa da-
lam hal kemampuan sosialisasihubungan interpersonal,
serta kemampuan berpikir kritis.

Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat
tergantung kepada apa yang dimiliki guru, seperti per-
siapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, an-
tusiasme, motivasi dan berbagi kemampuan seperti ke-
mampuan bertutur (berkomunikasi), dan kemampuan
mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses
pembelajaran tidak mungkin berhasil.

Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih
banyak terjadi satu arah (one-way communication), maka
kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan
materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. Di samp-
ing itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan penge-
tahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang
diberikan guru.

Memerhatikan beberapa kelemahan diatas, maka sebai-

knya dalam melaksanakan strategi ini guru perlu persiapan
yang matang baik mengenai materi pelajaran yang akan dis-
ampaikan maupun mengenai hal-hal lain yang dapat mem-

pengaruhi kelancaran proses presentasi khususnya dalam
materi Agama Islam.

E. Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Jika dilihat secara sekilas, maka kita akan mengatakan

bahwa metode Ekpositori adalah sama dengan metode cera-

mah yang biasanya digunakan dalam pembelajaran konven-

Agamalslam | 5



sional atau tradisional. Pada metode ekspositori, peran yang
dimiliki guru tidak hanya monoton berceramabh.
Sebagai contoh untuk menerapkan strategi ekspositori
diambil pelajaran IPS Sekolah Dasar kelas 6 semester II.
1. Kompetensi Dasar, Kemampuan memahami segala alam
dan sosial Negara Indonesia dan Negara Tetangga.
2. Materi Pokok, Gejala alam dan sosial Indonesia dan Nega-
ra dan Negara tetangga.
3. Hasil Belajar
a. Membandingkan gejala alam Negara Indonesia sen-
ang Negara tetangga.
a. Mendiskripsikan gejala sosial Indonesia dan Negara
tetangga.
4. Indikator
a. Menunjukkan pada peta letak dan nama Negara
tetangga Indonesia.
a. Membandingkan ciri-ciri gejala alam Indonesia den-
gan Negara tetangga.
a. Membandingkan ciri-ciri gejala sosial di Indonesia
dengan Negara tetangga.
a. Memberi contoh sikap waspada terhadap gejala sosial
di Indonesia.

Setelah memahami materi pokok, hasil belajar, dan ind-
ikator, guru dapat memilih langkahnya materi apa yang dapat
dijelaskan dan materi apa yang akan diberikan sebagai tugas.
Dalam memilih materi perlu memerhatikan sumber dan fasil-
itas yang tersedia.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

6 | Strategi Pembelajaran



Melakukan kegiatan pendahuluan.
1. Menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Mengemukakan materi pokok.

3. Memberikan apersepsi.

Menyajikan bahan pelajaran.

Untuk menyajikan bahan di atas, guru menggunakan peta
Asia Tenggara. Dijelaskan letak Negara-negara di Asia Teng-
gara dan letak ibu kotanya masing-masing. Setelah itu dijelas-
kan ciri-ciri gejala alam dan gejala sosialnya. Perlu dijelaskan
kewaspadaan bagi Indonesia terhadap gejala sosial.

Menutup pelajaran dengan kegiatan.

1. Membuat kesimpulan.

2. Memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya atau
menanggapi materi yang telah diajarkan.

3. Melaksanakan evaluasi.

4. Melaksanakan tindak lanjut.

Jika dilihat secara sekilas, maka kita akan mengatakan
bahwa metode Ekpositori adalah sama dengan metode cera-
mah yang biasanya digunakan dalam pembelajaran konven-
sional atau tradisional. Pada metode ekspositori, peran yang
dimiliki guru tidak hanya monoton berceramabh.

Seperti yang dikatakan oleh Somantri (2001 : 45) mem-
bedakan metode ekspositori dan metode ceramah. Domina-
si guru dalam metode ekspositori banyak dikurangi. Guru
tidak terus bicara, informasi diberikan pada saat-saat atau
bagian-bagian yang diperlukan, seperti di awal pembelaja-
ran, menjelaskan konsep-konsep dan prinsip baru, pada saat
memberikan contoh kasus di lapangan dan sebaginya. Metode
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ekspositori adalah suatu cara menyampaikan gagasan atau
ide dalam memberikan informasi dengan lisan atau tulisan.

Seperti yang kita ketahui bahwa metode ekpositori ada-
lah metode pembelajaran yang memindahkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. Dimana pembela-
jaran ekspositori tidak dapat kita gunakan secara menyendiri.
Metode ekspositori ini harus kita dampingkan dengan beber-
apa metode lain, agar proses pembelajaran berlangsung den-
gan baik dan dapat mencapai tujuan belajar.

Inovasi dalam Strategi Pembelajaran Ekspositori

Jika Melihat dari posisi proses pembelajaran di Indonesia
lebih condong Teacher Learning Center (TLC), maka untuk
menggeser kecendrungan Teacher Learning Center menuju
Studen Learning Center (SLC) akan lebih baik jika kita meng-
gunakan metode ekspositori. Hal ini dikarenakan, dalam pem-
belajaran yang menggunakan metode ekspositori, pusat ke-
giatan masih terletak pada guru. Dibanding metode ceramabh,
dalam metode ini dominasi guru sudah banyak berkurang.
Tetapi jika dibanding dengan metode demonstrasi, metode ini
masih nampak lebih banyak.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan
metode ekspositori kita dapat melakukan inovasi atau peng-
gabungan metode ekspositori dengan beberapa metode yang
lain. Penggabungan beberapa metode ini bertujuan untuk
mengurangi peran guru berkomunikasi langsung dengan

siswa, tapi mampu meningkatkan keaktifan siswa tersebut.
Beberapa contoh cara yang dapat dilakukan untuk memberi-
kan inovasi pada metode ekspositori adalah dengan melakukan
metode ekspositori di dalam model pembelajaran kooperatif.
Dimana model pembelajaran kooperatif adalah model pembela-
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jaran yang membimbing siswa untuk dapat aktif dalam mencari
pengetahuannya secara mandiri, terutama untuk beberapa materi
Agama
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Strategi Pembelajaran Inkuiri

A. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri

Menurut Wina Sanjaya, strategi pebelajaran inkuiri ada-
lah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis, untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang diper-
tanyakan.

Model pembelajran inkuiri adalah model pembelajaran
yang mampu mengaktifkan peserta didik dengan menuntut
peserta didik dituntut untuk mampu berfikir kritis dan anal-
itis dalam memecahkan masalah (Rosinta & Zaiyasni, 2020).
Model pebelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembe-
lajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan analitis, untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan,

Model inkuiri merupakan suatu strategi atau cara yang
digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Adapun
pelaksanaannya dengan: guru membagi tugas meneliti suatu
masalah di kelas, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok,
kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas tu-
gasnya di dalam kelompok, setelah hasil kerja mereka dalam
kelompok didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang ter-
susun dengan baik, hasil laporan kemudian dilaporkan ke si-
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dang pleno, dan terjadilah diskusi secara luas.

Model inkuiri adalah cara penyampaian bahan pengaja-
ran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk be-
lajar mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan
kegiatan yang disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu
sebagai jawaban yang meyakinkan terhadap permasalahan
yang kepadanya melalui proses pelacakan data dan informa-
si serta pemikiran yang logis, kritis dan sistematis. Menurut
Isjoni, inkuiri merupakan suatu strategi atau cara yang digu-
nakan guru untuk mengajar di depan kelas.

Karakteristik Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah me-
nekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk men-
cari dan menemukan, artinya siswa sebagai subjek belajar,
seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan
rasa percaya diri, tujuan dari strategi pembelajaran ini adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, lo-
gis dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual
sebagai bagian dari proses mental.

Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkui-
ri adalah 1) berorientasi pada pengembangan intelektual,
kriteria keberhasilan dari suatu proses pembelajaran inkui-
ri ditentukan oleh sejauh mana siswa beraktivitas mencari
dan menemukan sesuatu. 2) Prinsip interaksi: Artinya, men-
empatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai
pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 3)
Prinsip bertanya: Peran guru yang harus dilakukan dalam
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai
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penanya. Oleh karena itu berbagai jenis dan teknik bertanya
perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu hanya sekedar un-
tuk meminta perhatian siswa, bertanya untuk melacak, ber-
tanya untuk mengembangkan kemampuan atau bertanya un-
tuk menguji. 4) Prinsip belajar untuk berpikir. Belajar bukan
hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah
suatu proses berpikir, yakni proses mengembangkan potensi
seluruh otak kiri maupun otak kanan. Pembelajaran berpikir
adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal.
5)Prinsip keterbukaan: belajar aalah suatu proses mencoba
berbagai kemungkinan. Oleh karena itu, anak perlu diberikan
kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan ke-
mampuan logika dan nalarnya.

Adapun pelaksanaannya dengan :

1. Guru membagi tugas meneliti suatu masalah di kelas

2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

3. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau membahas
tugasnya di dalam kelompok

4. Setelah hasil kerja mereka dalam kelompok didiskusikan,
kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik

5. Hasil laporan kemudian dilaporkan ke sidang pleno, dan
terjadilah diskusi secara luas.

Strategi inkuiri adalah cara penyampaian bahan pengaja-
ran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk be-
lajar mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan
kegiatan yang disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu
sebagai jawaban yang meyakinkan terhadap permasalahan
yang kepadanya melalui proses pelacakan data dan informasi
serta pemikiran yang logis, kritis dan sistematis. Implemen-
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tasi model pembelajaran inkuiri pada pelajaran PAI memiliki
langkah-langkah agar pembelajaran tersebut berjalan dengan
baik. Contoh Penerapan model pembelajaran inkuiri itu me-
liputi:

Pertama, seorang pendidik harus memberikan rangsan-
gan atau pancingan terhadap peserta didik dengan menggu-
nakan pertanyaan mengenai kaum-kaum intoleran di Indone-
sia kKhususnya terorisme.

Kedua, pendidik membuat kelompok-kelompok kecil se-
banyak 4-5 orang yang mana peserta didik disuruh untuk
memecahkan masalah yang ada. Dan disuruh untuk menguji
permasalahan tersebut dan bagaimana solusinya.

Ketiga, Pendidik memberikan selembar kertas untuk
menulis hasil diskusi dengan kelompoknya masing-masing
dengan memberikan argumen yang berdasar misalkan ayat
Al-Qur’an dan hadis, atau yang lainnya yang menyangkut den-
gan bab toleransi.

Keempat, pendidik meminta peserta didik untuk mem-
buat kesimpulan dengan maju di depan kelas dengan per-
wakilan dari ketua kelompok kemudian kelompok lain harus
memberikan pertanyaan kepada mereka yang maju di depan
kelas agar menambah pemahaman mereka. Ketika kegiatan
ini dilakukan maka pendidik akan memberikan apresiasi be-
rupa poin bagi peserta didik yang aktif bertanya.

Kelima, pada akhir pembelajaran, pendidik menyim-
pulkan tentang sikap radikal yang bertentangan dengan Q.S
Al-Kafirun ayat 6 dan menjelaskan bahwa radikalisme adalah
hal yang seharusnya tidak oleh dilakukan di Indonesia.
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B. Karakteristik Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara

maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya siswa

sebagai subjek belajar.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu
yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menum-
buhkan rasa percaya diri.

3. Tujuan dari strategi pembelajaran ini adalah mengem-
bangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual se-
bagai bagian dari proses mental.

=

C. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran

Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang
menekankan kepada pengembangan intelektual anak.
Pengembangan intelektual menurut Piaget itu dipengaruhi
oleh 4 faktor, yaitu maturation, physical experience, social ex-
perience, dan equilibration.

Maturation adalah proses perubahan fisiologi dan anato-
mis, yaitu proses pertumbuhan fisik yang meliputi otak, tu-
buh, dan sistem saraf.

Physical experience adalah tindakan-tindakan fisik yang
dilakukan individu terhadap benda-benda yang ada di sekitar
lingkungannya.

Social experience adalah aktivitas dalam berhubungan
dengan orang lain.

Equilibration adalah proses penyesuaian antara pengeta-
huan yang sudah ada dengan pengetahuan baru yang ditemu-
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kannya.

Berdasarkan faktor-faktor diatas, maka dalam strate-
gi pembelajaran inkuiri terdapat beberapa prinsip yang ha-
rus diperhatikan oleh setiap tenaga pendidik. Adapun prin-
sip-prinsip tersebut adalah :

Berorientasi pada pengembangan intelektual

Artinya, strategi pembelajaran ini selain berientasi kepa-
da hasil belajar juga berorientasi terhadap proses belajar. Se-
hingga kriteria keberhasilan dari suatu proses pembelajaran
inkuiri ditentukan oleh sejauh mana siswa beraktivitas men-
cari dan menemukan sesuatu. Peserta didik, misalnya, diminta
untuk melakukan survei lapangan untuk mencari data terkait
dengan fenomena sosial diantaranya menyangkut dekadensi
moral, di kalangan anak remaja. Hal ini bisa menjadi bahan
untuk materi Agama Islam, terutama Akidah Akhlaqg. Setelah
melakukan survei peserta didik diminta untuk menentukan
penyebab ditemukannya kerusakan moral di kalangan rema-
ja. Bahan survei inilah yang bisa dipakai untuk mengembang-
kan daya nalar peserta didik.

Prinsip interaksi

Artinya, menempatkan guru bukan sebagai sumber bela-
jar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur inter-
aksi itu sendiri.

Prinsip bertanya

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai penanya. Oleh
karena itu berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai
oleh setiap guru, apakah itu hanya sekedar untuk meminta
perhatian siswa, bertanya untuk melacak, bertanya untuk
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mengembangkan kemampuan atau bertanya untuk menguji.

Prinsip belajar untuk berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan teta-
pibelajar adalah suatu proses berpikir, yakni proses mengem-
bangkan potensi seluruh otak kiri maupun otak kanan. Pem-
belajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak
secara maksimal.

Prinsip keterbukaan

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungk-
inan. Oleh karena itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk
mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika
dan nalarnya.

D. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri

Secara umum proses pembelajaran dengn menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-lang-
kah berikut ini :

Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasa-

na yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikn agar

siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Ada beberapa
hal yang dapat dilakukan dalam tahapan ini, yaitu :

1. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharap-
kan dapat dicapai siswa.

2. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilaku-
kan oleh siswa. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah
inkuiri serta tujuan setiap langkah. Mulai dari langkah
merumuskan masalah sampai dengan kesimpulan.

3. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar, guna

Agama Islam | 17



memberikan motivasi siswa.

Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah yang memba-

wa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan

masalah adalah :

1. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa

2. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung
teka-tekiyang jawabannya pasti. Dalam hal ini guru per-
lu mendorong agar siswa dapat merumuskan masalah
yang menurut guru sudah ada, tnggal siswa mencari dan
mendapatkan jawabanyya secara pasti

3. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep
yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis
perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilaku-
kan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak pada
setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan
yang dapat medorong siswa untuk dapat merumuskan jawa-
ban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan
kemungkinan dari suatu permasalahan yang dikaji.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data dalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang dilakukan. Da-
lam strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data mer-
upakan proses mental yang sangat penting dalam pengem-
bangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya
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memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi
juga embutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikirnya. Oleh sebab itu, tuga dan peran guru da-
lam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari infor-
masi yang dibutuhkan.
Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban
yanng dapat diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Faktor penting da-
lam menguji hipotesisadalah jawaban benar atau salah.

Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipote-
sis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru
mampu menunjukkan pada siswa data mana yang akurat.

Sedangkan, langkah-langkah pembelajaran inkuiri adalah
sebagai berikut (Rilianti, 2019): mendeskripsikan inti perma-
salahan atau inti situasi, memberikan solusi atau penjelasan
yang berkaitan dengan inti permasalahan atau inti situasi,
mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk menguji
keakuratan solusi atau penjelasan yang telah dikemukakan,
mengevaluasi solusi atau penjelasan berdasarkan data yang
diperoleh, dan membuat kesimpulan yang didukung dari data
yang telah dievaluasi. Secara umum proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dapat
mengikuti langkah-langkah berikut ini :

Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasa-
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na yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikn agar

siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Ada beberapa

hal yang dapat dilakukan dalam tahapan ini, yaitu :

1. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharap-
kan dapat dicapai siswa.

2. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilaku-
kan oleh siswa. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah
inkuiri serta tujuan setiap langkah. Mulai dari langkah
merumuskan masalah sampai dengan kesimpulan.

3. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar, guna
memberikan motivasi siswa.

Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah yang memba-

wa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan

masalah adalah :

1. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa

2. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung
teka-tekiyang jawabannya pasti. Dalam hal ini guru per-
lu mendorong agar siswa dapat merumuskan masalah
yang menurut guru sudah ada, tnggal siswa mencari dan
mendapatkan jawabanyya secara pasti

3. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep
yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis
perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilaku-
kan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak pada
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setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan
yang dapat medorong siswa untuk dapat merumuskan jawa-
ban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan
kemungkinan dari suatu permasalahan yang dikaji.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data dalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang dilakukan. Da-
lam strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data mer-
upakan proses mental yang sangat penting dalam pengem-
bangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi
juga embutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikirnya. Oleh sebab itu, tuga dan peran guru da-
lam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari infor-
masi yang dibutuhkan.
Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban
yanng dapat diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Faktor penting da-
lam menguji hipotesisadalah jawaban benar atau salah.

Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipote-
sis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru
mampu menunjukkan pada siswa data mana yang akurat.

Implikasi Strategi Pembelajaran Inkuiri
1. Tugas guru dan murid dalam pembelajaran inkuiri

Agama Islam | 21



Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang
berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri
siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih
banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam
memecahkan masalah. Siswa benar-benar ditempetkan se-
bagai subjek belajar. Peranan guru dalam proses pembela-
jaran inkuiri ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Tugas guru adalah memilih masalah yang perlu disampaikan
kepada kelas untuk dipecahkan. Tugas guru selanjutnya ada-
lah menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangakah
memecahkan masalah. Dengan demikian, peran utama guru
dalam pembelajaran inkuiri adalah :

1. Motivator : memberi rangsangan supaya siswa aktif dan
mempunyai gairah berpikir.

2. Fasilitator : menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan
dalam proses berpikir siswa.

3. Penanya : menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mere-
ka buat dan memberikan keyakinan pada diri sendiri.

4. Administrasi: bertanggung jawab terhadap seluruh kegia-
tan yang ada di kelas.

5. Pengarah : memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada
tujuan yang diharapkan.

6. Manajer : mengelolah sumber belajar, waktu, dan organi-
sasi belajar.

Sarana pendukung inkuiri

1. Menciptakan situasi kondisi yang fleksibel dalam interak-
si belajar.

2. Kondisi lingkungan yang dapat memancing gairah intelek-
tual, dan semangat belajar yang tinggi.
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3. Guru mampu menciptakan situasi belajar yang kondusif
dan responsif.
Pola interaksi
Untuk Peserta Didik, guru harus membimbing penuh
langkah demi langkah untuk menuju kesimpulan.
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Strategi Pembelajaran Agama Islam
Berbasis Masalah

A. Pengertian Strategi Pembelajaran Problem Based

Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
fokus utama, kemudian mengkondisikan siswa berpikir kritis
untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang diajukan
sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang esensial dari bahan pelajaran (Krismayanti & Mansurdin,
2020). Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan den-
gan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah
yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta
didik yang diharapkan dapat menambah keterampilan pe-
serta didik dalam pencapaian materi pembelajaran (Novellia,
2018). Berdasarkan dari beberapa definisi pembelajaran PBL
yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran problem PBL merupakan proses pendekatan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk menyelesaikan ma-
salah, dimana problem yang harus diselesaikan tersebut bisa
dibuat-buat sendiri oleh pendidik dan ada kalanya fakta nyata
yang ada dilingkungan kita terkait permasalahan dalam keag-
amaan yang kemudian dipecahkan dalam pembelajaran dike-
las dengan berbagai cara dan teknik. Model pembelajaran Ag-
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ama Islam Berbasis masalah digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa, dan berfikir kreatif siswa
khususnya pada materi Agama Islam.

B. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Problem

Based Learning

Langkah-langkah pembelajaran dalam model pembelaja-
ran Problem Based Learning (PBL) (Novellia, 2018) adalah 1)
Orientasi siswa pada masalah yang terkait dengan agama Is-
lam, tenaga pengajar menjelaskan tujuan pembelajaran, men-
jelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa ter-
libat pada aktivitas pemecahan masalah, 2) Mengorganisasi
siswa untuk belajar, guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah keagamaan tersebut, 3) Membimbing pengalaman
individual/kelompok, guru mendorong siswa untuk meng-
umpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah keagamaan guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mere-
ka dan proses yang mereka lakukan.

C. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Problem Based Learning merupakan model yang me-

nekankan untuk berpikir kritis dan kreatif guna mencapai

tujuan, tapi Model tidak lepas dari kelebihan dan kekuran-
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gan. Adapun kelebihan dari penggunaan atau penerapan PBL
adalah sebagai berikut: (1) Dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa, interaksi siswa dengan siswa dan dengan
guru. Hal ini terbukti dengan adanya dekatnya siswa antar
siswa maupun siswa dengan guru; (2) Para siswa lebih ceria
dalam mengikuti pembelajaran; (3) Melatih siswa untuk ber-
pikir tingkat tinggi; (4) Siswa terangsang pikiran, perasaan,
dan (5) perhatiannya sehingga dapat membangkitkan minat
terjadinya proses pembelajaran (Muchib, 2018). Kelebihan
yang lain pembelajaran Problem Based Learning adalah: mer-
upakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran, menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa,
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, membantu
siswa mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata, membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, mendorong
siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, baik terhadap hasil
maupun proses belajarnya.

Kekurangan Problem Based Learning adalah: Beberapa
pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan pembelaja-
ran ini, misal terbatasnya alat-alat laboratorium menyulit-
kan siswa untuk melihat dan mengamati serta akhirnya tidak
dapat menyimpulkan kejadian atau konsep tersebut, memer-
lukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan den-
gan model pembelajaran yang lain, pengembangan program
membutuhkan biaya tinggi dan waktu yang lama, pengadaan
dan pemeliharaan alat mahal.
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Strategi Pembelajaran Discovery

A. Pengertian Discovery

Model pembelajaran discovery (penemuan) adalah Model
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa seh-
ingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya, be-
lum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian
atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran dis-
covery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang diran-
cang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya
sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pen-
gamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan be-
berapa konsep atau prinsip.

Model discovery diartikan sebagai prosedur mengajar
yang mementingkan pengajaran perseorang, memanipula-
si objek sebelum sampai pada generalisasi. Discovery ialah
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu
konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud antara
lain: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golong-
kan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan dan sebagainya. Dengan teknik ini siswa dibi-
arkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental
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sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan intruksi.

Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah
metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian
rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelum-
nya, belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, se-
bagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelaja-
ran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemu-
kan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses men-
talnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan
pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelas-
kan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan
beberapa konsep atau prinsip.

Metode discovery diartikan sebagai prosedur mengajar
yang mementingkan pengajaran perseorang, memanipulasi
objek sebelum sampai pada generalisasi. Sedangkan Brun-
er menyatakan bahwa anak harus berperan aktif didalam be-
lajar. Lebih lanjut dinyatakan, aktivitas itu perlu dilaksanakan
melalui suatu cara yang disebut discovery. Discovery yang
dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya, diarahkan un-
tuk menemukan suatu konsep atau prinsip.

Discovery ialah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental
yang dimaksud antara lain: mengamati, mencerna, menger-
ti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Dengan
teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengala-
mi proses mental sendiri, guru hanya membimbing dan mem-
berikan intruksi. Dengan demikian pembelajaran discovery
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ialah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pros-
es kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan berdisku-
si, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat
belajar sendiri.

Dengan demikian pembelajaran discovery ialah suatu

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan
mental melalui tukar pendapat, dengan berdiskusi, membaca
sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.
Ciri model pembelajaran discovery adalah:

1.

B.

Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk men-
ciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi penge-
tahuan;

Berpusat pada siswa;

Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada.

Tujuan Pembelajaran Discovery
Tujuan spesifik dari pembelajaran dengan penemuan,

yakni sebagai berikut:

1.

Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terli-
bat secara aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunju-
kan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran mening-
kat ketika penemuan digunakan.

Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkrit maupun abstrak,
juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi
tambahan yang diberikan

Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk mem-
peroleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan.
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Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa mem-
bentuk cara kerja bersama yang efektif, saling membagi
informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide
orang lain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keter-
ampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prin-
sip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna.
Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar pene-
muan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer un-
tuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar
yang baru.

Ciri Pembelajaran Discovery

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk mencip-

takan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan;

2. Berpusat pada siswa;

3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan

pengetahuan yang sudah ada.

Tujuan Pembelajaran Discovery

Bell (1978) mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari

pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut:

1.

Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terli-
bat secara aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunju-
kan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran mening-
kat ketika penemuan digunakan.

Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkrit maupun abstrak,
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juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi
tambahan yang diberikan

3. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk mem-
peroleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan.

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa mem-
bentuk cara kerja bersama yang efektif, saling membagi
informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide
orang lain.

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keter-
ampilan-keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prin-
sip yang dipelajari melalui penemuan lebih bermakna.

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar pene-
muan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer un-
tuk aktifitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar
yang baru.

D. Macam-macam Discovery

Model penemuan atau pengajaran penemuan dibagi 3 je-
nis :
Penemuan Murni

Pada pembelajaran dengan penemuan murni pembe-
lajaran terpusat pada siswa dan tidak terpusat pada guru.
Siswalah yang menentukan tujuan dan pengalaman belajar
yang diinginkan, guru hanya memberi masalah dan situasi
belajar kepada siswa. Siswa mengkaji fakta atau relasi yang
terdapat pada masalah itu dan menarik kesimpulan (general-
isasi) dari apa yang siswa temukan.

Kegiatan penemuan ini hampir tidak mendapatkan bimb-
ingan guru. Penemuan murni biasanya dilakukan pada kelas
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yang pandai.

Penemuan Terbimbing

Pada pengajaran dengan penemuan terbimbing guru men-
garahkan tentang materi pelajaran. Bentuk bimbingan yang
diberikan guru dapat berupa petunjuk, arahan, pertanyaan
atau dialog, sehingga diharapkan siswa dapat menyimpulkan
(menggeneralisasikan) sesuai dengan rancangan guru.

Generalisasi atau kesimpulan yang harus ditemukan oleh
siswa harus dirancang secara jelas oleh guru. Pada pengaja-
ran dengan metode penemuan, siswa harus benar-benar aktif
belajar menemukan sendiri bahan yang dipelajarinya.

Penemuan Laboratory

Penemuan laboratory adalah penemuan yang menggu-
nakan objek langsung (media konkrit) dengan cara mengkaji,
menganalisis, dan menemukan secara induktif, merumuskan
dan membuat kesimpulan.

Penemuan laboratory dapat diberikan kepada siswa se-
cara individual atau kelompok.Penemuan laboratory dapat
meningkatkan keinginan belajar siswa, karena belajar melalui
berbuat menyenangkan bagi siswa yang masih berada pada
usia senang bermain.

Strategi-strategi dalam Pembelajaran Discovery

Dalam pembelajaran dengan penemuan dapat digunakan
beberapa strategi, strategi-strategi yang dimaksud adalah se-
bagai berikut:

Strategi Induktif

Strategi ini terdiri dari dua bagian, yakni bagian data atau

contoh khusus dan bagian generalisasi (kesimpulan). Data
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atau contoh khusus tidak dapat digunakan sebagai bukti, ha-
nya merupakan jalan menuju kesimpulan. Mengambil kesi-
mpulan (penemuan) dengan menggunakan strategi induktif
ini selalu mengandung resiko, apakah kesimpulan itu benar
ataukah tidak. Karenanya kesimpulan yang ditemukan den-
gan strategi induktif sebaiknya selalu mengguankan perkata-
an “barangkali” atau “mungkin”.

Strategi deduktif

Dalam matematika metode deduktif memegang peranan
penting dalam hal pembuktian. Karena matematika berisi ar-
gumentasi deduktif yang saling berkaitan, maka metode de-
duktif memegang peranan penting dalam pengajaran matem-
atika. Dari konsep matematika yang bersifat umum yang
sudah diketahui siswa sebelumnya, siswa dapat diarahkan
untuk menemukan konsep-konsep lain yang belum ia keta-
hui sebelumnya. Sebagai contoh, untuk menentukan rumus
luas lingkaran, siswa dapat diarahkan untuk membagi kertas
berbentuk lingkaran menjadi n buah sector yang sama besar,
kemudian menyusunnya sedemikian rupa sehingga berben-
tuk seperti persegi panjang dan rumus keliling lingkaran yang
sudah diketahui sebelumnya, siswa akan dapat menemukan
bahwa luas lingkaran

E. Peranan Guru dalam Pembelajaran Discovery
Mengemukakan beberapa peranan guru dalam pembela-

jaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut:

1. Merencanakan pelajaran sedemikian rupa sehingga pela-
jaran itu terpusat pada masalah-masalah yang tepat untuk
diselidiki para siswa.

2. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai
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dasar bagi para siswa untuk memecahkan masalah. Sudah
seharusnya materi pelajaran itu dapat mengarah pada pe-
mecahan masalah yang aktif dan belajar penemuan, mis-
alnya dengan menggunakan fakta-fakta yang berlawanan.
Guru juga harus memperhatikan cara penyajian yang ena-
ktif, ikonik, dan simbolik.

Bila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau se-
cara teoritis, guru hendaknya berperan sebagai seorang
pembimbing atau tutor. Guru hendaknya jangan mengung-
kapkan terlebuh dahulu prinsip atau aturan yang akan
dipelajari, tetapi ia hendaknya memberikan saran-saran
bilamana diperlukan. Sebagai tutor, guru sebaiknya mem-
berikan umpan balik pada waktu yang tepat

Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam be-
lajar penemuan. Secara garis besar tujuan belajar pene-
muan ialah mempelajari generalisasi-generalisasi dengan
menemukan generalisai-generalisasi itu.

Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Dis-
covery

Kelebihan Discovery

1.

SARE SN

6.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecah-
kan masalah (problem solving)

Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat

Dapat meningkatkan motivasi

Mendorong keterlibatan keaktifan siswa

Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab ia ber-
pikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan
hasil akhir.

Menimbulakan rasa puas bagi siswa. Kepuasan batin ini
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8.

mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga mi-
nat belajarnya meningkat

Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya keberb-
agai konteks.

Melatih siswa belajar mandiri

Kekurangan Discovery

1.

O AW

Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kes-
alah fahaman antara guru dengan siswa

Menyita waktu banyak. Guru dituntut mengubah ke-
biasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi in-
formasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing
siswa dalam belajar. Untuk seorang guru ini bukan peker-
jaan yang mudah karena itu guru memerlukan waktu yang
banyak. Dan sering kali guru merasa belum puas kalau
tidak banyak memberi motivasi dan membimbing siswa
belajar dengan baik.

Menyita pekerjaan guru.

Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan

Tidak berlaku untuk semua topik .

Aplikasi Pembelajaran dengan Discovery) di Kelas

Tahap Persiapan dalam Aplikasi Model Discovery Learn-

ing

Seorang guru bidang studi, dalam mengaplikasikan

metode discovery learning di kelas harus melakukan bebera-
pa persiapan. Berikut ini tahap perencanaan menurut Bruner,

yaitu:

1.
2.

Menentukan tujuan pembelajaran.
Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan
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awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya).

3. Memilih materi pelajaran.

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa se-
cara induktif (dari contoh-contoh generalisasi).

5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa con-
toh-contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipela-
jari siswa.

6. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang konkrit ke abstrak, atau dari tahap
enaktif, ikonik sampai ke simbolik.

7. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa

H. Proedur aplikasi discovery learning

Mengaplikasikan model Discovery Learning di kelas taha-
pan atau prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar secara umum adalah sebagai berikut:

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan).

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada
sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Tahap ini Guru bertan-
ya dengan mengajukan persoalan, atau menyuruh anak didik
membaca atau mendengarkan uraian yang memuat perma-
salahan. Stimulation pada tahap ini berfungsi untuk menye-
diakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan
dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Dalam
hal ini Bruner memberikan stimulation dengan menggunakan
teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-per-
tanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi inter-
nal yang mendorong eksplorasi.
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Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah).

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutya adalah
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidenti-
fikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang rele-
van dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara
atas pertanyaan masalah)

Data collection (pengumpulan data).

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kes-
empatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan be-
nar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak hipote-
sis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan,
membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan
nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

Data processing (pengolahan data).

Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui waw-
ancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Data pro-
cessing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisa-
si. Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan peneg-
etahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang
perlu mendapat pembuktian secara logis.

Verification (pentahkikan/pembuktian).
Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses be-
lajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru mem-
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berikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang ia jumpai dalam kehidupannya
Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalitation/ menarik kesimpulan adalah pros-
es menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Atau tahap
dimana berdasarkan hasil verifikasi tadi, anak didik belajar
menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu. Akhirnya di-
rumuskannya dengan kata-kata prinsip-prinsip yang men-
dasari generalisasi.
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Strategi Pembelajaran Active

Learning

A. Pengertian Strategi Pembelajaran Active Learning

J. R. David dalam Wina Sanjaya (2009:126) menyatakan
bahwa “ Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan se-
bagai a plan, method, or series of activities designed to achieves
a particular educational goal. Strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.”

Kemudian Hamzah B. Uno (2009:2) menyatakan : Strate-
gi belajar merupakan cara-cara yang dipilih dan digunakan
oleh seseorang pengajar untuk menyampaikan materi pem-
belajaran sehingga akan memudahkan peserta didik meneri-
ma dan memahami materi pembelajaran yang pada akhirnya
tujuan pembelajaran dapat dikuasai siswa di akhir kegiatan
pembelajaran yang dapat dimaksudkan guru berhasil men-
yampaikan materi kepada siswa.

Belajar aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan peng-
guna semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga
semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuas-
kan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.
Mel Silberman (2007:1-2) memodifikasi dan memperluas
pernyataan Confocius apa yang dia sebut Belajar Aktif : “ Apa
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yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat,
saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan
atau diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai pa-
ham. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan,
saya memperoleh pengetahuan dan ketrampilan. Apa yang
saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.”

Zuhairini mengemukakan bahwa : strategi pembelajaran
aktif dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar yang
menitikberatkan kepada keaktifan siswa dan melibatkan
berbagai potensi siswa, baik yang bersifat fisik, mental, emo-
sional maupun intelektual untuk mencapai tujuan pendidikan
yang berhubungan dengan wawasan kognitif, afektif, dan psi-
komotorik secara optimal.

Sedangkan menurut Hamdani (2011:49) strategi bela-
jar active learning adalah salah satu cara atau strategi bela-
jar mengajar yang menuntut keaftifan seta pasrtisipasi siswa
dalam kegiatan belajar seoptimal mungkin sehingga siswa
mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efisien.

Sehingga dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi belajar aktif merupakan cara-cara
yang dilakukan oleh pengajar untuk menjaga perhatian siswa
agar tetap tertuju pada proses pembelajaran yang memper-
banyak aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi
dari berbagai sumber, untuk dibahas dalam proses pembela-
jaran dalam kelas, sehingga memperoleh berbagai pengala-
man yang tidak saja menambah pengetahuan.

B. Karakteristik Strategi Pembelajaran Active Learning
Menurut Bonwell (1995), pembelajaran aktif memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut :
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1. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyam-
paian informasi oleh pendidik melainkan pada pengem-
bangan ketrampilan pemikiran analitis dan Kkritis terha-
dap topic atau permasalahan yang di bahas.

2. Siswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi mengerjakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi pembelajaran,

3. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap
berkenaan dengan materi pelajaran,

4. Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menga-
nalisa dan melakukan evaluasi.

Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat ditingkat-
kan sehingga penguasaan materi juga meningkat. Suatu sudi
yang dilakukan Thomas (1972) menunjukkan bahwa setelah
10 menit pelajaran, siswa cenderung akan kehilangan kon-
sentrasinya untuk mendengar pelajaran yang diberikan oleh
pendidik. Hal ini tentu saja makin membuat pelajaran tidak
efektif jika kegiatan terus dilanjutkan tanpa upaya untuk
memperbaikinya. Dengan menggunakan cara-cara pembela-
jaran aktif hal tersebut dapat dihindari.

C. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan pada Strategi Active
Learning
1. Tujuan pembelajaran harus jelas
Harus diingat bahwa tujuan pembelajaran aktif adalah
untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa untuk
menggunakan kemampuan untuk mencerna materi yang tel-
ah disampaikan.
2. Siswa harus diberitahu apa yang akan dilakukan.
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa ha-
rus diberikan penjelasan apa yang akan dilakukan sehiingga
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siswa dapat mengerti apa yang akan dia dapatkan pada kegia-
tan pembelajaran tersebut.

3.
3.

Memberikan pengarahan yang jelas dalam diskusi

Diskusi dalam kelas merupakan tanggungjawab pengajar

untuk menjaganya dalam alur dan tempo yang baik. Be-

berapa hal yang perlu diperhatikan dalam diskusi adalah:

a. Buat ringkasan dan hal-hal penting yang menja-
di pendapat siswa serta kembalikan ke dalam diskusi
untuk dapat mengundang pendapat-pendapat lain,

b. Terima terlebih dahulu semua pendapat yang berkem-
bang dan beri kesempatan yang sama pada pendapat-
pendapat lain,

c. Tunggu sampai beberapa siswa mengemuka-
kan pendapat sebelum pengajar memberikan komen-
tar,

d. Setiap saattemukan isu penting yang menjadi bahasan
dalam materi pelajaran dan berikan penjelasan lebih
lengkap dan arahkan diskusi pada isu-isu berikutnya.

D. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Active Learning.

Berikut ini merupakan beberapa kelebihan pembelaja-
ran aktif (active learning):

1.

3.

Mengajak siswa untuk belajar bertanggungjawab terha-
dap pembelajaran dan pendidikan mereka sendiri.
Meningkatkan minat dan tantangan bagi guru karena
mereka akan banyak belajar pula mengenai hal-hal baru,
dan mereka tak sekedar bergantung pada metode cera-
mabh, serta tak jarang mereka harus berimprovisasi secara
kreatif.

Kelas yang berukuran besar (dengan jumlah siswa yang
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10.

11.

12.
13.

banyak) dapat lebih dipersonalisasikan dengan belajar /
bekerja secara berpasangan.

Melalui pembelajaran aktif, guru atau bahkan siswa lain
dapat memodelkan berbagai macam teknik pemecahan
masalah yang efektif kepada siswa.

Mengembangkan sistem dukungan sosial kepada siswa.
Menjamin terciptanya atmosfer yang positif bagi siswa
untuk belajar dan bekerja dalam kelompok atau tim, se-
hingga dapat sebagai wahana untuk menyiapkan mereka
ketika terjun nantinya ke dunia nyata.

Mengembangkan masyarakat belajar dan keterampi-
lan-keterampilan sosial dalam belajar kelompok.
Menggugah siswa untuk mencari bantuan dan menerima
tutor sebaya dari kawan-kawan sekelasnya.

Kooperasi mengurangi keragu-raguan yang mungkin
muncul saat pembelajaran.

Pembelajaran aktif memungkinkan guru melakukan ases-
men yang bervariasi.

Terbentuknya keterampilan oral saat dilaksanakan disku-
si kelas.

Mengembangkan keterampilan metakognitif siswa.

Selalu ada jaminan keterlibatan siswa dalam setiap pem-
belajaran.

14. Memungkinkan siswa saling belajar bahwa setiap indivi-

15.

du mempunyai perbedaan, dan membantu mereka untuk
saling memahami satu sama lain.

Kemungkinan penguasaan materi akademik menjadi leb-
ih besar karena keterlibatan langsung siswa dengan ma-
teri tersebut melalui kegiatan yang lakukannya.
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Kelemahan strategi belajarar aktif yakni:

1. Gurukhawatir bahwa akan terjadi kekacauan kelas. Kondi-
si seperti ini dapat diatasi guru yang bisa mengkondisikan
kelas, akan tetapi apabila tidak bisa mengatasi akan mem-
buat pembelajaran ini tidak berjalan dengan baik.

2. Beberapa siswa yang tidak bisa bekerja sama dengan
teman yang lain, dalam artian kurang mau bergaul dengan
teman yang lain. Dan juga beberapa yang merasa minder
dengan temannya, dengan hal seperti ini akan ada sedikit
kendala.

3. Siswa yang tekun merasa temannya yang kurang mampu
hanya menumpang pada hasil jerih payahnya. Terkadang
memang tidak terlihat secara kasat mata, akan tetapi akan
terlihat pada kegiatan anak yang kurang bersemangat
mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Strategi Pembelajaran Koperatif

A. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran koopertif ini dikembangkan dari te-
oribelajar konstruktivisme yang dilahirkan oleh seorang ilmu-
wan pendidikan bernama Piaget dan Vigotsky. Berdasarkan
penelitiannya, Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan itu
dibangun dalam pikiran anak (dalam Rusman, 2012:201). Da-
lam pembelajaran ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator
yang berfungsi sebagai penjembatan keterhubungan antara
siswa terhadap pemahaman yang lebih tinggi dengan pene-
muan pemahaman siswa sendiri.

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan model pem-
belajaran yang bersifat kerja sama dalam kelompok. artinya
bahwa model pembelajaran kooperatif ini dapat menggalak-
kan siswa dan secara tidak langsung siswa dapat termotivasi,
senang dalam mengikuti pelajaran/tidak jenuh, untuk berint-
eraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. ini artinya ada
pertukaran ide antar siswa ke arah suasana yang membangk-
itkan potensi siswa. Dalam model ini, proses pembelajaran ti-
dak harus belajar dari guru kepada siswa, namun siswa dapat
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saling membelajarkan sesama teman siswa lainnya.
Berikut langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam melak-

sanakan model kooperatif.

1. Tahap 1 menyampaikan tujuan pembelajaran dan memo-
tivasi siswa
2. Tahap 2 menyajikan informasi
3. Tahap 3 mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa
kelompok belajar
4. Tahap 4 membingbing siswa untuk belajar kelompok
Tahap 5 melakukan evaluasi
6. Tahap 6 memberikan penghargaan
Berbeda dengan model-model pembelajaran yang lain,
model ini lebih menekankan pada proses kerja sama dalam
bentuk kelompok. Dengan demikian, tujuan yang diharapkan
bukan hanya kemampuan akademik saja melainkan menum-
buhkan adanya kerja sama untuk penguasaan materi secara
bersama-sama. Sehingga menumbuhkan rasa sosial yang
tinggi diantara siswa. sehingga secara menyeluruh tertanam
sikap saling menghargai satu sama lainnya, tercipta tenggang
rasa, serta menumbuhkan budi pekerti antar siswa dan siswa
dengan gurunya. Selain itu juga, model pembelajaran koop-
eratif ini sangat mudah untuk diterapkan guru di lembaga
pendidikan, khususnya materi Agama Islam. Pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu pembelajaran efektif den-
gan cara membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling
bekerja sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran dalam pros-
es belajar. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum

“
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menguasai bahan pelajaran.

B. Unsur-Unsur dan Karakteristik Pembelajaran Koop-
eratif

1. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif

Saling Ketergantungan Positif

Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi
promotif yang memungkinkan sesama siswa saling member-
ikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal. Tiap
siswa tergantung pada anggota lainnya karena tiap siswa
mendapat materi yang berbeda atau tugas yang berbeda, oleh
karena itu siswa satu dengan lainnya saling membutuhkan
karena jika ada siswa yang tidak dapat mengerjakan tugas
tersebut maka tugas kelompoknya tidak dapat diselesaikan.

Tanggung Jawab Perseorangan

Pembelajaran kooperatif juga ditujukan untuk menge-
tahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara
individual. Hasil penilaian individual tersebut selanjutnya
disampaikan guru kepada kelompok agar semua kelompok
dapat mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan
bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat memberi-
kan bantuan. Karena tiap siswa mendapat tugas yang berbeda
secara otomatis siswa tersebut harus mempunyai tanggung
jawab untuk mengerjakan tugas tersebut karena tugas seti-
ap anggota kelompok mempunyai tugas yang berbeda sesuai
dengan kemampuannya yang dimiliki setiap individu.
Interaksi Tatap Muka

Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelom-
pok dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat mela-
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lukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan ses-
ama siswa. Interaksi semacam ini memungkinkan siswa dapat
saling menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih
bervariasi dan ini juga akan lebih memudahkan siswa dalam
belajar. Adanya tatap muka, maka siswa yang kurang memili-
ki kemampuan harus dibantu oleh siswa yang lebih mampu
me- ngerjakan tugas individu dalam kelompok tersebut, agar
tugas kelompoknya dapat terselesaikan.

Komunikasi antar Anggota Kelompok

Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial sep-
erti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkri-
tik ide dan bukan mengkritik teman, berani mempertahan
pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan
berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubun-
gan antar pribadi sengaja diajarkan dalam pembelajaran ko-
operatif ini.

Unsur ini juga menghendaki agar para siswa dibekali den-
gan berbagai keterampilan berkomunikasi.Sebelum menu-
gaskan siswa dalam kelompok, guru perlu mengajarkan cara-
cara berkomunikasi, karena tidak semua siswa mempuanyai
keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu
kelompok tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk
saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengu-
tarakan pendapat mereka. Adakalanya siswa perlu diberitahu
secara jelas mengenai cara menyanggah pendapat orang lain
tanpa harus menyinggung perasaan orang lain.

Evaluasi Proses Kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelom-
pok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil ker-
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ja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan
lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap
kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa
waktu setelah beberapa pembelajar terlibat dalam kegiatan
pembelajaran cooperative learning.

2.
a.

Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Dalam kelompoknya, siswa haruslah beranggapan bahwa
mereka “sehidup sepenanggungan”.

Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lainnya
dalam kelompok, di samping tanggung jawab terhadap
diri mereka sendiri dalam mempelajari materi yang dih-
adapi.

Siswa haruslah berpandangan bahwa semua anggota di
dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang
sama diantara anggota kelompoknya.

Siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan yang
akan berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota
kelompok.

Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses bela-
jarnya.

Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara in-
dividual materi yang ditangani di dalam kelompoknya.

Tipe dari Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD (Student Team Achievement Division), Pem-

belajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divi-
sion (STAD) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan
teman-temannya di Universitas John Hopkin merupakan
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pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupa-
kan pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru
yang baru menggunakan pembelajaran kooperatif. Pembela-
jaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima tahapan utama
sebagai berikut:

1.

D.

Presentasi kelas. Materi pelajaran dipresentasikan oleh
guru dengan menggunakan metode pembelajaran. Siswa
mengikuti presentasi guru dengan seksama sebagai per-
siapan untuk mengikuti tes berikutnya.

Kerja kelompok. Kelompok terdiri dari 4-5 orang. Dalam
kegiatan kelompok ini, para siswa bersama-sama mendi-
skusikan masalah yang dihadapi, membandingkan jawa-
ban, atau memperbaiki miskonsepsi. Kelompok dihara-
pkan bekerja sama dengan sebaik-baiknya dan saling
membantu dalam memahami materi pelajaran.

Tes. Setelah kegiatan presentasi guru dan kegiatan kelom-
pok, siswa diberikan tes secara individual. Dalam men-
jawab tes, siswa tidak diperkenankan saling membantu.
Peningkatan skor individu. Setiap anggota kelompok di-
harapkan mencapai skor tes yang tinggi karena skor ini
akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan skor
rata-rata kelompok.

Penghargaan kolompok. Kelompok yang mencapai ra-
ta-rata skor tertinggi, diberikan penghargaan.

Kelebihan dan Kekurangan dari Pembelajaran Koop-
eratif

Keunggulan Pembelajaran Kooperatif.

1.

Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa tidak ter-
lalu menggantungkan pada guru, tetapi dapat menambah
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kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan in-
formasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang
lain.

. Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan
kemampuan, mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan
ide-ide orang lain.

. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa
untuk menhargai orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

. Model pembelajaran kooperatif dapat memberdayakan
setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.
. Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang
cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik
sekaligus kemampuan sosial, termasuk mengembangkan
rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif den-
gan orang lain, mengembangkan keterampilan, dan sikap
positif terhadap sekolah.

. Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahaman
sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat memecahkan
masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputu-
san yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya.

. Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan ke-
mampuan siswa mengelola informasi dan kemampuan
belajar abstrak menjadi nyata.

. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat mening-
katkan motivasi dan memberikan rangsangan berfikir. Hal
ini berguna untuk pendidikan jangka panjang.
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Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif.

1.

Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pe-
mikiran, dan waktu.

Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup
memadai.

Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada ke-
cenderungan topik permasalahan yang dibahas meluas
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang tel-
ah ditentukan.

Saat diskusi terkadang didominasi seseorang, hal ini men-
gakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. Hal ini terja-
di jika anggota kelompok tidak mempunyai kedisiplinan
dalam belajar, seperti datang terlambat, mengobrol atau
bergosip membuat waktu berlalu begitu saja sehingga tu-
juan untuk belajar menjadi sia-sia.
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Strategi Pembelajaran CTL

A. Konsep dasar strategi pembelajaran kontekstual

Contekstual teaching learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menumbuhkan materi yang
dipelajari dan menghubungkanya dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan
dalam kehidupan mereka.

Jadi pemeblajaran kotekstual (kontekstual teaching learn-
ing) meruapakan salah satu pendekatan pemebelajaran yang
banyak dibicarakan orang, yakni belajar dalam konteks CTL
bukan hanya sekedar mendengar dan mencatat akan tetapi
proses berpengalaman secara langsung. Melalui proses ber-
pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa secara utuh,
yang tidak berkembang secara kognitif saja, tetapi juga aspek
afektif dan juga spikomotor. Belajar melalui CTL diharapkan
siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarinya.

Dari konsep ini terdapat hal yang harus kita pahami.Per-
tama, CTL menekankan kepada proses Kketerlibatan siswa
untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorienta-
sikan pada proses pengalaman secara langsung. Kedua, CTL
mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artin-
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ya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.Keti-
ga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkanya dalam
kehidupanya, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa
dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi

bagaimana meteri tersebut dapat mewarnai perilakunya da-
lam kehidupan sehari-hari.

Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik

penting dalam proses pembelajaran yang digunakan pendeka-
tan CTL.

1.

Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), art-
inya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari penge-
tahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengeta-
huan yang dimiliki siswa adalah pengetahuan yang utuh
yang memiliki keterkaitan satu sama lain.

Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam
rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru
(acquiring knowledge). Pengetahuan baru ini diperoleh
dengan cara deduktif artinya pembelajaran dimulai den-
gan mempelajari secara keseluruhan, kemudian memer-
hatikan detailnya.

Pemahaman pengetahuan (understanding knowladge),
artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal
tetapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara
meminta tangapan dari yang lain tentang pengetahuan
yang diperolehya dan berdasarkan tenggapan tersebut
baru pengetahuan itu dikembangkan.

Mempraktekan pengetahuan tersebut dan mempratekan-
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ya (applying knowladge), artinya pengetahuan dan pen-
galaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku
siswa.

. Melakukan refleksi (reflecting knowladge) terhadap
strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan
sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyem-
purnaan strategi.

. Tujuan strategi pembelajaran CTL

. Memotifasi siswa untuk memahami makna materi yang
dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa
mempunya pengetahuan atau keterampilan yang secara
refleksi dapat diterapkan pada permasalahn dan keper-
masalahan yang lain.

. Agar di dalam pelajaran ini siswa tidak hanya sekedar
menghafal tetapi perlu dengan adanya pemahaman.

. Untuk melatih siswa berfikir kritis dan terampil dalam
memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan
menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendi-
ri dan orang lain.

. Agar siswa secara individu dapat menemukan dan men-
transfer informasi-informasi kompleks dan siswa dapat
menjadikan informasi itu milik sendiri.

. Pembelajaran ini menekankan pada pengembangan minat
pengalaman siswa.

. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran CTL
Menurut Anisa (2009) ada beberapa kelebihan dalam
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pembelajaran CTL, yaitu

1.

Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa melakukan
sendiri kegiatan yang berubungan dengan materi yang
ada sehingga siswa dapat memahaminya sendiri
Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa karena pembelajaran CTL
menuntut siswa menemukan sendiri bukan menghafalkan
Menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan
pendapat tentang materi yang dipelajari

Menumbuhkan rasa ingin tau tentang materi yang dipela-
jari dengan menanyakan kepada guru

Menumbuhkan kemampuan bekerjasama dengan teman
yang lain untuk memecahkan suatu masalah

Siswa dapat membuat kesimpulan sendiri tentang materi
yang ada

Menurut dzaki (2009) ada beberapa kelemahan dalam

pembelajaran CTL, yaitu

1.

Bagi siswa yang tidak mengikuti pembelajaran, tidak
mendapatkan pengetahuan dan pengamatan yang sama
dengan teman lainya karena tidak mengalami sendiri
Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan kehilan-
gan karakteristik siswa karena harus menyesuaikan den-
gan kelompoknya

Banyak siswa yang tidak senang jika disuruh bekerjasama
dengan yang lainya, karena siswa yang tekun akan bekerja
melebihi siswa yang lain dalam kelompoknya

Jadi dari penjelasan diatas mengenai kelemahan maka

seoarng guru dalam menerapkan pembelajaran CTL ha-
rus dapat memperhatikan keadaan siswa di kelas.Selain itu,
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seorang guru juga harus mampu membagi kelompok seacar
hederogen, agar siswa yang pandai dapat membantu siswa
yang kurang pandai.

D. Peran guru dan siswa dalam pembelajaran CTL
Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar.

Perbedaan yang dimiliki siswa tersebut oleh Bobbi Deprter

(1992) dinamakan sebagai unsur modalitas belajar. Menurut-

ny ada tiga tipe gaya belajar siswa, yaitu tipe visual, auditorial,

dan kinestetis.

1. Tipe visual adalah gaya belajar dengan gaya melihat, artin-
ya siswa akan lebih cepat belajar dengan cara megunakan
indra penglihatan

2. Tipe auditorial adalah tipe belajar dengan cara mengu-
nakan alat pendengaranya

3. Tipe kinestetik adalah tipe belajar dengan cara bergerak,
bekerja, dan menyentuh
Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru per-

lu memahami tipe belajar dalam dunia siswa, artinya guru

perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar
siswa. Dalam proses pembelajaran kontkestual, hal ini ser-
ing terlupakan sehingga proses pembelajaran tak ubahnya
sebagai proses pemaksaan kehendak, yang menurut Paulo

Freire sebagai sistem penindasan.

Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan bagi setiap guru manakala mengunakan
pendekatan CTL.

1. Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang se-
bagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan be-
lajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingat perkemban-
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gan dan keluasan pengalaaman yang dimilikinya. Dengan
demikan, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau
“penguasa” yang memaksakan kehendak melainkan guru
adalah pembimbing siswa agar mereka busa belajar ses-
uai dengan tahap perkembangan.

2. Setiap anak memiliki kenecerungan untuk belajar hal-hal
yang baru penuh tantangan. Kegemaran adalah mencoba
hal-hal yang dianggap aneh dan baru. Denga dimikian,
guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang
di anggap penting untuk dipelajari oleh siswa.

3. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal
yang sudah diketahui. Dengan demikia, peran guru adalah
membantu agar setiap siswa mampu menemukan keter-
kaitan antara pengalaman baru dengan pengalaman se-
belumnya.

4. Balajar bagi anak adalah proses menyembunyikan ske-
ma yang telah ada (asimilasi) atau proses pembentukan
skema baru (akomodasi), dengan demikian tugas guru
adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak mampu
melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.
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Strategi Quantum Teaching Materi
Agama Islam

A. Pengertian Quantum Teaching dan Learning

Kata Quantum sendiri berarti interaksi yang mengubah
energi menjadi cahaya. Jadi Quantum Teaching menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan
unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui
interaksi yang terjadi di dalam kelas.

Quantum Teaching adalah ilmu pengetahuan dan metod-
ologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasili-
tas Supercamp yang diciptakan berdasarkan teori-teori pen-
didikan. Selain itu, Quantum Teaching juga dapat diartikan
sebagai pendekatan pengajaran untuk membimbing peserta
didik agar mau belajar. Menjadikan sebagai kegiatan yang
dibutuhkan peserta didik. Di samping itu untuk memotivasi,
menginspirasi dan membimbing guru agar lebih efektif dan
sukses dalam mengasup pembelajaran sehingga lebih menar-
ik dan menyenangkan. Dengan demikian, diharapkan akan
terjadi lompatan kemampuan peserta didik setelah mengiku-
ti kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Quantum Teaching merangkaikan yang paling baik dari
yang terbaik menjadi sebuah paket multi sensori, multi
kecerdasan, dan kompatibel dengan otak yang pada akhirnya
akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami
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dan kemmpuan murid untuk berprestasi. Sebagai sebuah
pendekatan belajar yang segar, mengalir, praktis dan mudah
diterapkan, Quantum Teaching menawarkan suatu sintesis
dari hal-hal yang dicari, atau cara-cara baru untuk memak-
simalkan dampak usaha pengajaran yang dilakukan guru
melalui perkembangan hubungan, penggabungan belajar dan
penyampaian kurikulum. Quantum Teaching yang dibangun
berdasarkan teori-teori tersebut mencakup petunjuk spesifik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, meran-
cang kurikulum, menyampaikan isi, dan memudahkan proses
belajar. Quantum Teaching bersandar pada konsep Bawalah
Dunia Mereka ke Dunia Kita dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia
Mereka. Inilah asas utama, alasan dasar yang berada di balik
segala strategi, model, dan keyakinan Quantum Teaching.
Melalui Quantum Teaching ini, seorang guru yang akan mem-
pengaruhi kehidupan murid. Guru memahami sekali, bahwa
setiap murid memiliki karakter masing-masing. Bagaimana
setiap karakter dapat memiliki peran dan membawa sukses
dalam belajar, merupakan inti ajaran Quantum Teaching.
Menurut Bobby DePorter quantum learning merupakan
bagian dari cara belajar, namun mencakup aspek-aspek pent-
ing dari Neuro Linguistic Programming (NLP). Neuro adalah
saraf otak, linguistic adalah cara berbahasa, baik verbal mau-
pun non verbal yang dapat mempengaruhi sistem pikiran,
perasaan, dan perilaku. Program NLP sangatlah unik, yaitu
melakukan mental building untuk membuang kebiasaan dan
keyakinan lama yang menghasilkan kegagalan, pesimisme,
kurang percaya diri, menggantikannya dengan program baru
yang dapat mengoptimalkan semua fungsi otak, mengidenti-
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fikasikan hal-hal yang memicu pola berpikir positif.

Quantum learning merupakan interaksi yang terjadi da-

lam proses belajar yang mampu mengubah berbagai potensi
yang ada dalam diri manusia menjadi pancaran atau leda-
kan-ledakan gairah (dalam memperoleh hal-hal baru) yang
dapat ditularkan (ditunjukkan) kepada orang lain. mengajar,
membaca dan menulis merupakan salah satu bentuk interak-
si dalam proses belajar.

B.

Karakteristik Quantum Teaching & Quantum Learn-
ing

Berpangkal pada psikologi kognitif.

Bersifat humanistik, manusia selaku pembelajar menjadi
pusat perhatian. Potensi diri, kemampuan pikiran, daya
motivasi dan sebagainya dari pembelajar dapat berkem-
bang secara optimal dengan meniadakan hukuman dan
hadiah karena semua usaha yang dilakukan pembelajar
dihargai. Kesalahan sebagai manusiawi.

Bersifat konstruktivistis, artinya memadukan, menyin-
ergikan, dan mengolaborasikan faktor potensi diri manu-
sia selaku pembelajar dengan lingkungan (fisik dan men-
tal) sebagai konteks pembelajaran. Oleh karena itu, baik
lingkungan maupun kemampuan pikiran atau potensi diri
manusia harus diperlakukan sama dan memperoleh stim-
ulant yang seimbang agar pembelajaran berhasil baik.
Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna. Dalam proses pembelajaran dipandang se-
bagai penciptaan intekasi-interaksi bermutu dan bermak-
na yang dapat mengubah energi kemampuan pikiran yang
dapat mengubah energi kemampuan pikiran dan bakat
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10.

11.

12.

alamiah pembelajar menjadi cahaya yang bermanfaat bagi
keberhasilan pembelajar.

Menekankan pada pemercepatan pembelajaran dengan
taraf keberhasilan tinggi. Dalam prosesnya menyingkir-
kan hambatan dan halangan sehingga menimbulkan hal-
hal yang seperti: suasana yang menyengkan, lingkungan
yang nyaman, penataan tempat duduk yang rileks, dan
lain-lain.

Menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pem-
belajaran. Dengan kealamiahan dan kewajaran menim-
bulkan suasana nyaman, segar sehat, rileks, santai, dan
menyenangkan serta tidak membosankan.

Menekankan kebermaknaan dan dan kebermutuan proses
pembelajaran. Dengan kebermaknaan dan kebermutuan
akan menghadirkan pengalaman yang dapat dimengerti
dan berarti bagi pembelajar, terutama pengalaman perlu
diakomodasi secara memadai.

Memiliki model yang memadukan konteks dan isi pem-
belajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana yang
memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang
mendukung; dan rancangan yang dinamis. Sedangkan isi
pembelajaran meliputi: penyajian yang prima, pemfasil-
itasan yang fleksibel, keterampilan belajar untuk belajar
dan keterampilan hidup.

Menyeimbangkan keterampilan akademis, keterampilan
hidup dan prestasi material.

Menanamkan nilai dan keyakinan yang positif dalam diri
pembelajar. Ini mengandung arti bahwa suatu kesalahan
tidak dianggapnya suatu kegagalan atau akhir dari se-
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galanya. Dalam proses pembelajarannya dikembangkan
nilai dan keyakinan bahwa hukuman dan hadiah tidak
diperlukan karena setiap usaha harus diakui dan dihargai.

13. Mengutamakan keberagaman dan kebebasan sebagai
kunci interaksi. Dalam prosesnya adanya pengakuan ker-
agaman gaya belajar siswa dan pembelajar.

14. Mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam pros-
es pembelajaran, sehinga pembelajaran bisa berlangsung
nyaman dan hasilnya lebih optimal.

C. Prinsip-prinsip dalam Quantum Teaching
Quantum Teaching juga memiliki lima atau kebenaran
tetap. Serupa dengan asas utama, sebagaimana disebutkan di
atas, prinsip-prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek Quan-
tum Teaching. Prinsip tersebut ada lima, yaitu:
. segalanya berbicara.
. segalanya bertujuan.

. akui setiap usaha.
. jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

Kelima prinsip yang terdapat dalam Quantum Teaching
ini terdapat pula dalam ajaran Islam. Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Pertama, bahwa prinsip segala sesuatu itu berbicara se-
bagimana yang terdapt dalam Quantum Teaching juga ada da-
lam Islam. Menurut Islam bahwa segala sesuatu memiliki jiwa
atau personalitas.

Kedua, bahwa prinsip yang ada dalam Quantum Teaching,
yaitu bahwa segalanya bertujuan adalah juga ada dalam aja-
ran Islam. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang artinya: Ya

1
2
3. pengalaman sebelum pemberian nama.
4
5
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Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia.
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
(Q.S. Ali-Imran, 3: 191). Atas dasar ini, maka seluruh ciptaan
Tuhan harus digunakan sebagai media untuk meningkatkan
pengetahuan.

Ketiga, bahwa prinsip memberikan pengalaman sebe-
lum pemberian nama sebagaimana terdapat dalam Quantum
Teaching, juga sejalan dengan prinsip yang adadalam ajaran
[slam.

Keempat, bahwa prinsip yang terdapat dalam Quantum
Teaching yaitu akui setiap usaha juga sesuai dengan prinsip
yang terdapat dalam ajaran Islam. Di dalam ajaran Islam
terdapat predikat yang diberikan kepada seseorang yang di-
dasarkan pada usahanya.

Kelima, bahwa prinsip rayakan jika layak dirayakan se-
bagaimana terdapat dalam Quantum Teaching juga terdapat
dalam ajaran Islam. Selanjutnya langkah-langkah dalam Quan-
tum Teaching yang mampu menggairahkan suasana belajar
mengajar yang terdapat dalam istilah Tandur sebagaimana
telah dijelaskan di atas juga sejalan dengan ajaran Islam.

Dalampelaksanaannya, Quantum Teaching = melakukan
langkah-langkah pengajaran dengan 6 (enam) langkah yang
tercermin dalam istilah Tandur yang merupakan singkatan
dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan
rayakan.

Dengan diterapkannya prinsip-prinsip dan langkah-lang-
kah yang terdapat dalam Quantum Teaching ini, maka suasa-
na belajar akan terlihat dinamis, demokratis, menggairahkan
dan menyenangkan anak didik, sehingga mereka dapat ber-
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tahan berlama-lama dalam ruangan tanpa mengenal lelah
atau bosan.

D. Proses Pelaksanaan Model dan Strategi Pembelajaran
Quantum Teaching &Quantum Learning

Teknik-Teknik Quantum Teaching & Learning

Quantum Teaching menawarkan model-model pembe-
lajaran yang berprinsip memberdayakan potensi siswa dan
kondisi di sekitarnya. Model-model tersebut adalah model
AMBAK dan TANDUR.

1. Teknik AMBAK

AMBAK adalah suatu teknik penting dalam Quantum
Teaching. AMBAK merupakan singkatan dari APA MANFAAT
BAGIKU. Teknik ini menekankan bagaimana sedapat mungkin
bisa menghadirkan perasaan dalam diri siswa bahwa apa yang
mereka pelajari akan memberikan manfaat yang besar. Secara
terperinci teknik AMBAK bisa dijelaskan sebagai berikut:

A: Apa yang dipelajari.

Dalam pelajaran IPS tentang jual beli misalnya, guru ha-
nya menetapkan apa saja yang ada dalam jual beli tersebut,
anak didiklah yang menentukan berbagai tema pelajaran se-
bagai contohnya. Misalnya, mereka di bawah ke sebuah pasar
lalu dibiakan mengamati segala interaksi yang ada di pasar,
baik antara penjual dan pembeli maupun para pengunjung
yang ada di pasar.

M: Manfaat

Kadang guru lupa menjelaskn manfaat yang diperoleh
dari pelajaran yang diajarkan. Contohnya, pelajaran tenteng
jual beli. Guru tidak hanya menjelaskan syaratnya, tetapi leb-
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ih dari itu guru harus bisa menjelaskan kepada siswa apa
hikmah yang bisa diambil dari jual beli. Intinya guru harus
mendorong siswa bisa memahami sesuatu situasinya yang
sebenarnya (insight), sehingga siswa tertantang untuk mem-
pelajari semua hal dengan lebih mendalam.

B: Bagiku.

Manfaat apa yang akan saya dapat di kemudian hari den-
gan mempelajari ini semua. Misalnya, pelajaran jual beli den-
gan langsung. Mungkin bagi siswa yang berada di daerah yang
banyak pasar, mungkin pelajaran jual beli tidak banyak mem-
berikan arti. dalam kondisi ini, guru harus bisa menjelaskan
kepada siswa bahwa suatu ketika model jual beli ini pasti
akan bermanfaat, terlebih ketika dalam suatu perjalanan ti-
dak menemukan penjual yang jauh dari rumah kita.

Teknik AMBAK dia atas, meneunjukkan kepada kita beta-
pa Quantum Teaching lebih menekankan pada pembelajaran
yang sarat makna dan sistem nilai yang bisa dikotribusikan
kelak saat anak dewasa nanti.

2. Teknik TANDUR

Teknik pembelajaran Quantum Teaching yang lain yang
dapat digunakan adalah teknik TANDUR, yakni:

T: Tumbuhkan.

Tumbuhkan minat siswa dengan memuaskan “Apakah
Manfaatnya Bagiku” dan manfaatkan kehidupan siswa. Den-
gan demikian, seorang guru tidak hanya memposisikan diri
sebagai pentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi juga fasil-
itator, mediator, dan motivator. Dalam MP IPS, misalnya guru
harus bisa menjelaskan kepada siswa akan pentingnya be-
lajar IPS. Di samping itu guru juga harus memotivasi siswa
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bahwa belajar IPS dapat menunjang perbaikan pribadi pada
masa sekarang dan masa yang akan datang.

A: Alam

Ciptakanj atau datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua siswa. Artinya, bagaimana guru bisa meng-
hadirkan suasana alamiah yang tidk membedakan antara
yang satu dengan yang lain. Memang, tidak bisa dipungkiri
bahwa kemampuan masing-masing siswa berbeda, namun
hal itu tidak boleh menjadi alasan bagi guru mendahulukan
yang lebih pandai dari yang kurang pandai. Semua siswa ha-
rus mendapat perlakuan yang sama.

N: Namai.

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, atau strategi
terlebih dahulu terhadap sesuatu yang akan diberikan kepa-
da siswa. Guru sedapat mungkin memberikan pengantar ter-
hadap materi yang hendak disampaikan. Hal ini dimaksud-
kan agar ada informasi pendahuluan yang bisa diterima oleh
siswa. selain itu, guru diharapkan juga bisa membuat kata
kunci terhadap hal-hal yang dianggap sulit. Dengan kata lain,
guru harus bisa membuat sesuatu yang sulit menjadi sesuatu
yang mudah.

D: Demonstrasikan.

Sediakan kesempatan bagi siswa untuk “menunjukkan
bahwa mereka tahu”. Sering kali dijumpai ada siswa yang
mempunyai beragam kemampuan, akan tetapi mereka ti-
dak mempunyai keberanian untuk menunjukkannya. Dalam
kondisi ini, para guru harus tanggap dan memberikan kesem-
patan kepada mereka untuk unjuk rasa dan memberikan mo-
tivasi agar berani menunjukkan karya-karya mereka kepada
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orang lain.

U: Ulangi.

Tunjukkan kepada siswa bagaimana cara mengulangi ma-
teri secara efektif. Pengulangan materi dalam suatu pelajaran
akan sangat membantu siswa mengingat materi yang disam-
paikan guru dengan mudah.

R: Rayakan.

Keberhasilan dan prestasi yang diraih siswa, sekecil apap-
un, harus diberi apresiasi oleh guru. Bagi siswa perayaan akan
mendorong mereka memperkuat rasa tanggung jawab. Per-
ayaan akan mengajarkan kepada mereka mengenai motivasi
hakiki tanpa “insentif”. Siswa akan menanti kegiatan belajar,
sehingga pendidikan mereka lebih dari sekedar mencapai
nilai tertentu. Hal ini untuk menumbuhkan rasa senang pada
diri siswa yang pada gilirannya akan melahirkan kepercayaan
diri untuk berprestasi lebih baik lagi.

3. Teknik ARIAS

Pembelajaran dengan teknik ARIAS terdiri dari lima kom-
ponen (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satis-
faction) yang disusun berdasarkan teori belajar. Kelima kom-
ponen tersebut merupakan satu-kesatuan yang diperlukan
dalam kegiatan pembelajaran. Deskripsi singkat masing-mas-
ing komponen dan beberapa contoh yang dapat dilakukan un-
tuk membangkkitkan dan menngkatkannya kegiatan pembe-
lajaran adalah sebagai berikut.

Assurance (percaya diri)

Siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian
positif tentang dirinya cenderung menampilkan prestasi yang
baik secara terus-menerus. Sikap percaya diri, yakin akan ber-
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hasil ini perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorong
mereka agar berusaha dengan maksimal guna mencapai ke-
berhasilan yang optimal.

Relevance

Yaitu berhubungan dengan kehidupan siswa baik berupa
pengalaman sekarang atau yang telah dimiliki maupun yang
berhubungan dengan kebutuhan sekarang atau yang akan
datang. Dengan tujuan yang jelas mereka akan mengetahui
kemampuan apa yang akan dimiliki dan pengalaman apa yang
akan didapat. Mereka juga akan mengetahui kesenjangan
anatara kemampuan yang telah dimiliki dengan kemampuan
baru itu sehingga kesenjangan tadi dapat dikurangi atau bah-
kan dihilangkan sama sekali.

Interest.

Adalah yang berhubungan dengan minat/perhatian siswa.
Dalam kegiatan pembelajaran minat/perhatian tidak hanya
harus dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru
harus memerhatikan berbagai bentuk dan memfokuskan
pada minat/perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Minat/
perhatian merupakan alat yang sangat berguna dalam usaha
mempengaruhi hsil belajar siswa.

Assessment.

Yaitu yang berhubungan dengan evaluasi terhadap siswa.
Evaluasi merupakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran
yang memberikan keuntungan bagi guru dan siswa. Bagi guru
evaluasi merupakan alat untuk mengetahui apakah yang tel-
ah diajarkan sudah dipahami oleh siswa; untuk memonitor
kemajuan siswa sebagai individu maupun sebagai kelompok;
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untuk merekam apa yang telah siswa capai, dan untuk mem-
bantu siswa dalam belajar. Bagi siswa, evaluasi merupakan
umpan balik tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki,
dapat mendorong belajar lebih baik dan meningkatkan moti-
vasi berprestasi.

Satifaction.

Yaitu yang berhubungan dengan rasa bangga, puas atas
hasil yang dicapai. Dalam teori belajar satisfaction adalah re-
inforcement (penguatan). Sisa yang telah berhasil mengerja-
kan atau mencapai sesuatu merasa bangga/puas atas keber-
hasilan tersebut. Keberhasilan dan kebanggaan itu menjadi
penguat bagi siswa tersebut untuk mencapai keberhasilan
berikutnya.

4. Teknik PAKEM.

PAKEM adalah singkatan darii Pembelajaran Aktif, Kreat-
if, Efektif dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa da-
lam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempert-
nyakan, dan mengemukakan gagasan. Jika pembelajaran ti-
dak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berper-
an aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan
hakikat belajar. Secara garis besar, gambaran PAKEM adalah
sebagai berikut: siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka den-
gan penekanan pada belajar melalui berbuat. Apa yang harus
diperhatikan dalam melaksanakan PAKEM?

a. Memahami sifat yang dimiliki anak.
b. Mengenal anak secara perorangan.
c. Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian be-
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lajar.

d. Mengembangkan segala kemampuan siswa.

e. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar
yang menarik.

f. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

g. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan
kegiatan belajar.

h. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental.

E. Model Quantum Teaching & Learning

Model pembelajaran Quantum teaching dan learning
dibagi atas dua kategori, yaitu konteks dan isi. Konteks meli-
puti (1) lingkungan, (2) suasana, (3) landasan, (4) rancangan.
Sedangkan isi mencakup masalah penyajian dan fasilitasai
(mempermudah proses belajar).

Dalam konteks, guru dituntut harus mampu mengubabh:
(1) suasana yang memberdayakan untuk kegiatan PBM, (2)
landasan yang kukuh untuk kegiatan PBM, (3) lingkungan
yang mendukung PBM dan (4) rancangan pembelajaran yang
dinamis. Sedangkan dalam isi guru dituntut untuk mampu
menerapkan keterampilan penyampaian isi pembelajaran
dan srtategi yang dibutuhkan siswa untuk bertanggungjawab
atas apa yang dipelajarinya.

F. Strategi Quantum Teaching & Quantum Learning
Timbulnya berbagai permasalahan dalam setiap pros-
es prembelajaran mendorong beberapa praktisi pendidikan
untuk menciptakan beberapa strategi pembelajaran, salah
satunya adalah strategi pembelajaran kuantum (Quantum
Teaching). Pembelajaran quantum merupakan cara baru
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yang memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur
seni dan pencapaian yang terarah untuk segala mata pela-
jaran. Pembelajaran kuantum adalah penggubahan belajar
yang meriah dengan segala nuansanya, yang menyertakan
segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan
momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam
lingkungan kelas-interaksi yang mendirikan landasan dalam
kerangka untuk belajar.

Quantum Learning berakar dari upaya Dr. George Lozan-
ov seorang pendidik kebangsaan Bulgariayang bereksperi-
men dengan apa yang disebut sebagai suggestolory atau sug-
gestopodia.

Prinsipnya adalah sugesti dapat dan pasti mempengaruhi
hasil situasi belajar, dan setiap detail apa pun memberikan
sugesti positif ataupun negatif. Teknik untuk memberikan
sugesti positif adalah mendudukkan murid secara nyaman,
memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan prestasi
individu, menggunakan poster-poster untuk memberi kesan
besar sambil menonjolkan informasi, dan menyediakan gu-
ru-guru yang terlatih baik dalam seni pengajaran sugesti.

[stilah lain yang hampir dapat dipertukarkan dengan sug-
gestology adalah pemercepat belajar, adalah memungkink-
an siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesank-
an, dengan upaya yang normal. Dan dibarengi kegembiraan
Quantum Learning mencakup aspek-aspek penting dalam
program neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian ten-
tang bagaimana otak mengatur informasi.

Program ini meneliti hubungan antara bahasa dan per-
ilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan aliran pen-
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gertian antara siswa dan guru. Quantum Learning mengga-
bungkan suggestology, teknik pemercepatan belajar, dan NLP
dengan teori keyakinan, termasuk diantaranya konsep-kon-
sep kunci dari berbagai teori dan strategi belajar yang lain,
seperti:

Teori otak kanan/ Kiri.

Pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestik).

Teori kecerdasan ganda.

Pendidikan holistic.

Belajar berdasarkan pengalaman.

Belajar dengan symbol.

Simulasi/ permainan.

Nk W e

Perbedaan Quantum Teaching & Quantum Learning.
Quantum Teaching dan Quantum Learning merupakan
model pembelajaran yang sama-sama dikemas Bobbi DePort-
er yang diilhami dari konsep kepramukaan, sugestopedia, dan
belajar melalui berbuat. Quantum Teaching diarahkan untuk
proses pembelajaran guru saat berada di kelas, berhadapan
dengan siswa, merencanakan pembelajaran, dan mengeval-
uasinya. Pola Quantum Teaching terangkum dalam konsep
TANDUR, yakni Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi, dan Rayakan. Sementara itu, Quantum Learning mer-
upakan konsep untuk pembelajar agar dapat menyerap fakta,
konsep, prosedur, dan prinsip sebuah ilmu dengan cara cepat,
menyenangkan, dan berkesan. Jadi, Quantum Teaching dipe-
runtukkan guru dan Quantum Learning diperuntukkan siswa
atau masyarakat umum sebagai pembelajar. Sebagai guru,
Ibu tentunya perlu mendalami keduanya agar bisa menyerap
konsep secara utuh dan terintegrasi.
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Dalam Quantum Teaching, guru sangat diharapkan se-
bagai aktor yang mampu memainkan berbagai gaya belajar
anak, mengorkestrakan kelas, menghipnotis kelas dengan
daya tarik, dan menguatkan konsep ke dalam diri anak.Prin-
sipnya, bawalah dunia guru ke dunia siswa dan ajaklah siswa
ke dunia guru. Dalam Quantum Teaching, tidak ada siswa
yang bodoh, yang ada adalah siswa yang belum berkembang
karena titik sentuhnya belum cocok dengan titik sentuh yang
diberikan guru. Berarti, guru perlu penyesuaian sesuai den-
gan kondisi siswa dengan berpedoman pada segalanya ber-
tujuan, segalanya berbicara, mengalami sebelum pemberian
nama, akui setiap usaha, dan rayakan.

Quantum Learning merupakan strategi belajar yang bisa
digunakan oleh siapa saja selain siswa dan guru karena mem-
berikan gambaran untuk mendalami apa saja dengan cara
mantap dan berkesan. Caranya, seorang pembelajar harus
mengetahui terlebih dahulu gaya belajar, gaya berpikir, dan
situasi dirinya. Dengan begitu, pembelajar akan dengan cepat
mendalami sesuatu. Banyak orang yang telah merasakan hasil-
nya setelah mengkaji sesuatu dengan cara Quantum Learning.
Segalanya dapat dengan mudah, cepat, dan mantap dikaji dan
didalami dengan suasana yang menyenangkanTeaching dan
Learning merupakan model pembelajaran yang sama-sama
dikemas Bobbi De Porter yang diilhami dari konsep kepramu-
kaan, sugestopedia, dan belajar melalui berbuat.

1. Teaching diarahkan untuk proses pembelajaran guru
saat berada di kelas, berhadapan dengan siswa, meren-
canakan pembelajaran, dan mengevaluasinya. Pola Teach-
ing terangkum dalam konsep TANDUR, yakni Tumbuhkan,
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Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan.
Learning merupakan konsep untuk pembelajar agar
dapat menyerap fakta, konsep, prosedur, dan prinsip se-
buah ilmu dengan cara cepat, menyenangkan, dan berke-
san. Pola Learning terangkum dalam konsep AMBAK
yakni Apa Manfaatnya Bagiku.

Jadi, Teaching diperuntukkan guru dan Learning diperun-

tukkan siswa atau masyarakat umum sebagai pembelajar.

G. Paradigma Belajar Model Quantum Teaching & Quan-

tum Learning.
Dalam belajar model Quantum Teaching dan Learning

agar dapat berjalan dengan benar ini paradigma yang harus
dianut oleh siswa dan guru adalah sebagai berikut:

1.

Setiap orang adalah guru dan sekaligus murid sehingga
bisa saling berfungsi sebagai fasilitator.

Bagi kebanyakan orang belajar akan sangat efektif jika
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, lingkun-
gan dan suasana yang tidak terlalu formal, penataan
duduk setengah melingkar tanpa meja, penataan sinar
atau cahaya yang baik sehingga peserta merasa santai dan
relak.

Setiap orang mempunyai gaya belajar, bekerja dan ber-
pikir yang unik dan berbeda yang merupakan pembawaan
alamiah sehingga kita tidak perlu merubahnya dengan de-
mikian perasaan nyaman dan positif akan terbentuk da-
lam menerima informasi atau materi yang diberikan oleh
fasilitator.

Pelajaran tidak harus rumit tapi harus dapat disajikan da-

lam bentuk sederhana dan lebih banyak kesuatu kasus nyata
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atau aplikasi langsung.

H. Manfaat Model dan Strategi Pembelajaran Quantum
Teaching & Quantum Learning Materi Agama Islam
Terdapatnya problematika dalam pengajaran Pendidikan

Agama Islam sehingga pemilihan metode yang tepat merupa-

kan salah satu alternatif pemecahannya. Serta dalam rangka

menghasilkan lulusan pendidikan islam yang terbina seluruh
potensinya dan memiliki sikap percaya diri, kreatif, inovatif,
kritis, demokratis.

Quantum Teaching merupakan metode pemnbelajaran
yang menyenangkan serta menyertakan segala dinamika
yang menunjang keberhasilan pembelajaran itu sendiri dan
segala keterkaitan, perbedaan, interaksi serta aspek-aspek
yang dapat memaksimalkan momentum dalam belajar.

Di samping itu, metode Quantum ini memiliki kelebihan
yakni menjadikan guru dan siswa lebih kreatif, meningkat-
kan rasa percaya diri dan minat siswa, mengembangkan pola
pikir, pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas tidak men-
jenuhkan, melatih rasa tanggung jawab dan disiplin siswa
serta melatih keberanian siswa.

Quantum Learning efektif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa bila dibandingkan dengan metode ceramabh.
metode Quantum Learning sebagai salah satu bentuk penca-
paian kualitas belajar yang potensial, karena mampu mencip-
takan belajar menjadi nyaman dan menyenangkan.

Quantum learning menciptakan konsep motivasi, lang-
kah-langkah menumbuhkan minat, dan belajar aktif. Mem-
buat simulasi konsep belajar aktif dengan gambaran kegiatan
seperti: “belajar apa saja dari setiap situasi, menggunakan
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apa yang Anda pelajari untuk keuntungan Anda, mengupay-
akan agar segalanya terlaksana, bersandar pada kehidupan.”
Gambaran ini disandingkan dengan konsep belajar pasif yang
terdiri dari: “tidak dapat melihat adanya potensi belajar,
mengabaikan kesempatan untuk berkembang dari suatu pen-
galaman belajar, membiarkan segalanya terjadi, menarik diri
dari kehidupan.”

Oleh karena itu, metode Quantum Teaching & Learning
perlu digunakan dalam pembelajaran terutama dalam pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam. Demi meningkatkan sar-
jana muslim yang lebih baik.

Implementasi Strategi Quantum Teaching pada materi
PAI dengan indikator pelajaran meneladani taubatnya Nabi
Adam AS dan Menjelaskan sebab Nabi Adam AS dikeluarkan
oleh Allah SWT dari surga. Contoh penerapan strategi ini yai-
tu sebagai berikut:

Kegiatan awal :

1. Guru dan siswa membuka proses pembelajaran dengan
salam dan do’a

2. Guru melakukan absensi siswa

3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran

4. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
berkaitan dengan Keteladanan taubatnya Nabi Adam AS.

Kegiatan inti :

1. Guru menumbuhkan suasana kelas yang menyenangkan
dan nyaman dengan pemanfaatkan pengalaman siswa da-
lam kehidupan sehari-hari.

2. Guru menyampaikan informasi yang dapat membantu da-

Agama Islam | 79



lam menerjemahkan pengalaman tersebut.

Guru bersama siswa memberikan identitas, mengurutkan
dan mendefenisikan atas dasar pengetahuan dan keingi-
nan siswa tadi.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan dan melakukan membuat kaitan, berlatih
dan meninjau apa yang mereka ketehaui.

Setelah siswa memperagakan, guru meminta siswa untuk
mengulanginya dalam bentuk latihan.

Guru memberikan pujian, penghargaan dan hadiah bagi
kelompok yang mendapatkan nilai bagus.

Kegiatan akhir :

1.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang tidak dipahami.

Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang hal-
hal yang belum dipahami oleh siswa.

Guru menyimpulkan pelajaran

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa tentang ma-
teri yang telah dipelajari

Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan
membaca doa.
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Model Project Based Learning

A. Pengertian Model Project Based Learning (PJBL)

Model Project Based Learning (PJBL) adalah “merupakan
pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik (stu-
dent centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan
fasilitator, dimana peserta didik diberi peluang (Desyandri &
Maulani, 2020). Model pembelajaran berbasis proyek dapak
dilakukan dengan meminta siswa membuat suatu produk
yang dipilihkan oleh guru atau produk yang akan dijadikan
proyek dipilih oleh siswa sendiri.

Model PjBL merupakan suatu pembelajaran yang mel-
ibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek
yang dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek perseoran-
gan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu ter-
tentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang
hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan
(Rethusa et al., 2020). Proyek yang diberikan pada siswa baik
secara kelompok maupun individu dapat dilakukan selama
beberapa pertemuan.

Penerapan model Project Based Learning dalam proses
pembelajaran akan membuat proses pembelajaran itu ter-
pusat pada siswa (student centered), hal ini dikarenakan da-
lam penerapan model Project Based Learning akan menuntun
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siswa untuk membuat keputusan dan membuat kerangka
kerja. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil, siswa
bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola infor-
masi yang dikumpulkan, melakukan evaluasi secara kontinu,
siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka ker-
jakan, hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya
sehingga model Project Based Learning ini dapat berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa (Nurhadiyati et al., 2020).
..the problem project is a full-scale project in which the
course of action is not planned in detail by the teachers. The
problem project is a full-scale project in which the course
of action is not planned in detail by the teachers (De Graaff
& Kolmos, 2003)many different varieties have emerged.
This paper highlights the Dutch approach of directing
the learning process through problem analysis and the
Danish model of project-organised learning. Various defi-
nitions of the concept PBL identify characteristics at the
levels of theoretical learning principles, educational mod-
els and educational practices. The McMaster-Maastricht
PBL model and the Aalborg model of project work share
characteristic features such as the theoretical principle
of the problem analysis at the basis of the learning pro-
cess, integration of knowledge and practice, collaboration
and group work. Notable differences were found with
respect to the type of assignments, assessment meth-
ods and organisation of the group work. In comparison
to traditional engineering curricula, the PBL models ap-
pear to inspire a higher degree of involvement in study
activities and, consequently, a higher level of complex
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comprehension. A possible drawback is the risk of gaps
in specific knowledge areas. Therefore, it is crucial that
the students in a PBL curriculum become lifelong learn-
ers who have learned to take responsibility for their own
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Proyek permasalahan pada pembelajaran PJBL bisa tidak

direncanakan guru secara rinci dan bisa juga proyek perma-

salahan tersebut direncanakan secara rinci oleh guru. Model
Project Based Learning adalah model yang berbeda dengan
pembelajaran tradisional yang umumnya bercirikan praktik

kelas yang berdurasi pendek, terisolasi/ lepas- lepas, dan ak-
tifitas pembelajaran berpusat pada guru, maka model PjBL
lebih menekankan pada kegiatan belajar yang relatif panjang,

holisyik-interdisipliner, perpusat pada siswa, dan terintegra-
si dengan praktek dan isu dunianyata (Desyandri & Maulani,
2020).
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B. Langkah-langkah Model Project Based Learning (Pjbl)

Langkah-langkah model PJBL adalah dimulai dengan
memberikan pertanyaan esensial, mendesain rencana proyek,
membuat jadwal proyek, memonitor siswa terkait peningka-
tan proyeknya, melakukan penilaian, mengevaluasi pengala-
mannya siswa (Desyandri & Maulani, 2020). Berdasarkan
pendapat diatas, maka sintak model pembelajaran project
based learning menurut Lucas (2007) antara lain: 1) start
with the essential question (menentukan pertanyaan men-
dasar); (2) design a plan for the project (menyusun perenca-
naan projek); (3) create a schedule (menyusun jadwal); (4)
monitor the student and the progress of project (memonitor
peserta didik dan kemajuan projek); (5) assess the outcome
(menilai hasil); dan (6) evaluate the experience (evaluasi pen-
galaman).

Implementasi model pembelajaran Project Based Learn-
ing pada Materi pembelajaran Makna ibadah salat pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV (empat)
memuat kompetensi dasar ranah pengetahuan memahami
makna ibadah salat dan ranah ketrampilan menunjukkan
contoh makna ibadah salat dan menceritakan pengalaman
melaksanakan salat di rumah dan masjid lingkungan sekitar
rumah. Berikut contoh penerapannya,

Pertama, pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esen-
sial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa
dalam melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan disusun dengan
mengambil topik ibadah salat. Misalnya kenapa kalian melak-
sanakan salat apa makna ibadah salat dan ceritakan nanti
pengalamanmu melaksanakan ibadah salat di depan kelas
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dan seterusnya.

Kedua, perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara
guru dan siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan
merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan berisi
tentang aturan main, pemilihan kegiatan yang dapat men-
dukung dalam menjawab pertanyaan penting.

Ketiga, guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jad-
wal kegiatan dalam menyelesaikan proyek.

Keempat, memantau siswa dan kemajuan proyek (mon-
itoring the students and progress of project). Guru ber-
tanggung jawab untuk memantau kegiatan siswa selama
menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara
memfasilitasi siswa pada setiap proses.

Kelima, penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam
mengukur ketercapaian kompetensi. Langkah terakhir, guru
dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil
proyek yang sudah dijalankan

C. Kelemahan dan Kelebihan Model Project Based Learn-
ing (Pjbl)

Kelebihan model pembelajaran project based learning
antara lain: (1) meningkatkan motivasi belajar peserta didik
untuk belajar; (2) meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah; (3) menjadikan peserta didik
aktif dan dapat memecahkan permasalahan yang kompleks;
(4) meningkatkan kolaborasi antar peserta didik; (5) men-
dorong peserta didik untuk meningkatkan keterampilan ber-
komunikasi; (6) memberikan pengalaman kepada peserta
didik agar dapat membagi tugas dan mengelola bahan serta
waktu dalam menyelesaikan projek; (7) membuat suasana
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pembelajaran menjadi menyenangkan (Setyowati & Mawardi,
2018). Kelebihan model PJBL secara umum dapat meningkat-
kan keaktifan siswa karena siswa dimita untuk berperan aktif
dalam membuat produk sebagai proyek baik secara kelom-
pok maupun individu.

Project based learning memiliki beberapa kelemahan yai-
tu: (1) membutuhkan waktu yang cukup lama untuk meng-
hasilkan produk; (2) membutuhkan lebih banyak biaya;
dan (3) membutuhkan fasilitas yang memadai (Setyowati &
Mawardi, 2018). Namun kelemahan tersebut dapat diatasi
dengan memanajemen waktu dengan baik pada fase penjad-
walan dan monitoring kemajuan projek, guru dapat mengin-
gatkan waktu yang sudah ditentukan kepada peserta didik.
Fasilitas yang dibutuhkan hendaknya dipersiapkan terlebih
dahulu sesuai dengan kondisi sekolah dan peserta didik.
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Team Based Learning

A. Pengertian Team Based Learning

Team based project learning adalah sebuah strategi ped-
agogik yang menggunakan kelompok siswa bekerja bersa-
ma-sama dalam tim untuk mempelajari bahan mata pelaja-
ran. Sasaran utamanya adalah menyediakan kesempatan bagi
siswa untuk melatih konsep mata pelajaran selama kegia-
tan pembelajaran berlangsung. Dalam metode ini pengajar
lebih memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan bekerjasama karena mem-
berikan bobot yang lebih besar kepada proses diskusi (peer
discussion) dan belajar individu (individual study) dibanding-
kan dengan proses pembelajaran konsep yang berpusat pada
pengajar (instructor input/lecture).

Team Based Project Learning atau pembelajaran berba-
sis tim adalah strategi pembelajaran dan pengajaran berba-
sis kelompok dan berpusat pada peserta didik yang meng-
gunakan format terstruktur dari persiapan pre-class, tes
kesiapan individu dan kelompok, dan latihan aplikasi. Dalam
pembelajarannya Team Based Project Learning berfokus pada
kemampuan peserta didik untuk bekerjasama dalam kelom-
pok kecil-kecil. Metode ini sangat menarik minat peserta di-
dik, karena pada metode ini peserta didik dapat lebih efektif
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dalam belajar dan bekerjasama dalam tim dengan baik.

Konsep Team Learning berawal dari ide dasar bahwa
kelompok siswa yang terdiri dari 5 hingga 7 orang dapat men-
jadi tim belajar yang efektif karena keterkaitan antar mereka
merupakan kekuatan utama yang dapat saling mendukung
dalam proses pembelajaran.

Pada penerapan metode ini dalam pembelajaran yakni
kelas di persiapkan dalam kelompok-kelompok yang mas-
ing-masing didesain duduk dalam satu lingkaran meja. De-
sain tersebut memiliki keunggulan antara lain 22 siswa dapat
berkomunikasi dalam kelompok tanpa mengganggu kelom-
pok lainnya. Setiap kelompok dapat leluasa menggunakan
berbagai media pembelajaran (poster, white board, OHP dll)
tanpa mengganggu kelompok lainnya.

Pembelajaran modern dalam kegiatan belajar saat ini
semakin sedikit menggunakan pendekatan terstuktur tetapi
lebih banyak tugas belajar mandiri dipandu melalui konsulta-
si dengan akademisi. Siswa diharapkan memiliki kemampuan
mengembangkan keterampilan pemikiran analitis dan kritis
untuk menanggapi masalah dan mengembangkan kemam-
puan interaksi serta kerjasama lebih baik.

B. Langkah-langkah Team Based Learning

Pembelajaran jarak jauh dalam penelitian ini meliputi
pembelajaran melalui learning management system (LMS)
dan aplikasi. Pembelajaran jarak jauh yang efektif tergantung
pada infrastruktur e-learning dan kompetensi kognitif siswa.
Kesiapan lembaga pendidikan adalah digambarkan dengan
efektifnya sistem e-learning atau LMS, perangkat elektronik,
aplikasi komunikasi dan aksesibilitas internet selain kemam-
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puan dan pengetahuan baik mahasiswa maupun dosen un-
tuk menggunakan teknologi dan pembelajaran (Garad et al,,
2021). Adapun tahapan yang akan digunakan pada pembela-
jaran tematik di lembaga pendidikan dengan menggunakan
model team based project (Fadhli et al., 2021) berikut:

Pre-class
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memper-

siapkan berbagai literatur yang berkaitan dengan konsep

yang akan dibahas, serta mengidentifikasi tujuan pembelaja-

ran yang akan dilaksanakanpada pembelajaran tematik. Pada

tahap ini yang dilakukan guru saat pre-class adalah:

1. Guru menyapa siswa pada fitur forum pada aplikasi goo-
gle classroom

2. Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran dengan meng-
gunakan video yang di upload pada forum atau menu-
liskan pada forum tentang tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada penelitian tersebut. Kegiatan menyampaiakn
tujuan pembelajaran dapat juga dilaksanakan secara dar-
ing dengan menggunakan aplikasi zoom atau google meet.

3. Guru menyampaikan apersepsi secara daring

Start with the essesntial question

Guru memberikan stimulus siswa dengan memberikan
soal pertanyaan esensial melalui metode curah pendapat
dalam kelas virtual mengenai tentang materi yang ada pada
tema pembelajaran yang dipelajari siswa di sekolah yang
mendorong siswa untuk melakukan suatu aktivitas untuk
menjawabnya. Langkah-langkah yang harus dilakukan ada-
lah:
1. Guru memberikan pertanyaan materi esensial yang se-
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dang dipelajari siswa

2. Guru memberikan kesempatan semua siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dengan menggunakan ap-
likasi classroom, zoom atau google classroom sesuai den-
gan aplikasi yang digunakan guru dalam pembelajaran.
Jika menggunakan aplikasi google classroom memberikan
pertanyaan di forum.

Readiness assurance; diagnosis-feedback
Pada saat kegiatan diagnosis guru harus profesional keti-

ka mereka berurusan dengan pendekatan sistem pengajaran
termasuk bekerja dengan kurikulum berbasis hasil, diagno-
sis gaya dan minat kesiapan kognitif-afektif, desain program,
manajemen kelas, pengajaran dan pembelajaran, serta eval-
uasi dan umpan balik (Akyak et al,, 2013). Mengecek peng-
etahuan awal siswa melalui pretest secara individu dan tim
mengenai materi tematik yang sedang dipelajari oleh siswa
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk me-
nemukan konsep melalui media dan bahan ajar digital yang
sudah dikembangkan. Langkah-langkah kegiatan yang dilaku-
kan adalah:

1. Masing-masing kelompok Guru memberikan pretes untuk
mengetes kemampuan siswa dengan memberikan seleba-
ran untuk mengetes bacaab sisswa.

2. Guru meminta siswa membaca materi-materi yang dikem-
bangkan melalui bahan ajar atau media yang di bawah.

3. Guru membagi kelas menjadi beberpa kelompok,
masing-maing kelompok terdiri dari 4-5 siswa.
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Aplication of course concept

Melaksanakan aktivitas kelompok, dimana kelompok ha-
rus mampu mengembangkan pemahaman pada konsep yang
digunakan untuk penyelesaian masalah secara mendalam,
adapun tahapan aplication of course concept dapat diimple-
mentasikan melalui tiga aktivitas pembelajaran sebagai beri-
kut:

Design a plan for the project

Masing-masing siswa diminta untuk merencanakan
proyek yang akan dibuat secara kelompok yang akan didi-
skusikan secara kelompok dengan menggunakan aplikasi
google classroom. Setelah itu siswa merencanakan alat dan
bahan yang akan digunakan. Contoh proyek yang akan dibuat
adalah poster tentang hemat energy, siswa dapat berdiskusi
pada google classroom tentang desain poster yang akan dib-
uat. Pengerjaan proyek dilakukan dengan mengkombinasikan
aplikasi classroom dab Google Spreadsheet, agar lebih mudah
untuk memantau kinerja siswa.

Create a schedule

Menyusun jadwal pengerjaan proyek mulai dari penyusunan
timeline, deadline penyelesaian, pembimbingan sampai den-
gan penyajian hasil proyek yangisudah dilakukan oleh siswa
dalam satu kelompok. Monitor the students and the progress
of the project

Dosen melakukan monitoring terkait aktivitas siswa da-
lam waktu penyelesaian proyek. Proses ini dilakukan un-
tuk mengetahui sejauh mana kemajuan proyek siswa dapat
diselesaikan, kendala yang dihadapi serta untuk memfasilitasi
setiap tahapan yang dilalui siswa dalam penyelesaian proyek.
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Design a plan for the project

Menjalin kolaborasi antara guru dengan Peserta didik dan
diskusi secara kelompok melalui aplikasi google classroom
untuk membuat perencanaan proyek termasuk aktivitas yang
akan dilakukan dalam proyek, serta menentukan alat dan
bahan yang dibutuhkan untuk pengembangan & penyeleng-
garaan Inovasi Pembelajaran membantu penyelesaian proyek
pada pembelajaran tematik.

Create a schedule

Menyusun jadwal pengerjaan proyek mulai dari penyusu-
nan timeline, deadline penyelesaian, pembimbingan sampai
dengan penyajian hasil proyek yang sudah dilakukan oleh
siswa dalam satu kelompok. Guru bersama siswa membuat
kesepakatan tentang waktu untuk melaporkan kemajuan se-
tiap minggu dan waktu pengumpulan proyek secara kelom-
pok.

Monitor the students and the progress of the project
Guru melakukan monitoring terkait aktivitas siswa da-

lam kelompok dalam waktu penyelesaian proyek. Proses ini

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan proyek

siswa, kendala yang dihadapi serta untuk memfasilitasi setiap

tahapan yang dilalui siswa dalam kelompok dalam penyele-

saian proyek. Langkah-langkah yang dilakukan guru adalha:

1. Guru memonitor semua pekerjaan yang dilakukan kelom-
pok melalui google classroom

2. Proyek yang dikerjakan dengan menggunakan aplikasi
spreadsheet kemudian linknya dimasukkan pada aplikasi
google classroom

3. Guru memantau diskusi yang ada pada forum google
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classroom dan memantau hasil proyek yang dikerjakan di
spreadsheet.

4. Keaktifan siswa akan terpantau karena rekam jejak siswa
setelah login akan terecord dengan sangat baik.

Assess the outcome
Dilakukan proses penilaian untuk mengetahui tingkat ke-
tercapaian hasil proyek dengan standar yang sudah ditetap-
kan, mengevaluasi kemajuan setiap siswa dan kelompokn-
ya, memberikan umpan balik (feedback) terhadap aktivitas
yang sudah dilakukan siswa. Dengan memberikan instru-
ment penilaian yang telah direncanakan guru untuk melihat
ketrampilan siswa dalam kelompok cara berkolaborasinya,
bekerjasama dan lain-lain. Langkah-langkah yang dilakukan
guru adalah:
1. Membuat soal evaluasi ada aplikasi google form kemudian
di masukkan di google classroom
2. Mengecek hasil pekerjaan siswa dalam melaksankan eval-
uasi pembelajaran yang dilakukan setiap hari

Evaluate the experience

Guru melakukan refleksi terhadap siswa tentang pem-
belajaran yang telah dipelajari. Pada saat melakukan reflek-
si terhadap proses pengerjaan proyek dan hasil proyek yang
sudah dilakukan. Refleksi dilakukan secara individu ataupun
berkelompok dengan membangun diskusi sehingga dapat
ditemukan suatu hal yang baru (new inquiry) untuk men-
jawab pertanyaan yang diajukan pada tahap awal perkuliah-
an. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelemahan
dan kelebihan dari model team based project learning agar
hasil yang didapatkan meningkat.
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C. Aplikasi Team Based Learning

Aplikasi adalah suatu suatu perangkat lunak (software) yang
mempunyai beberapa fitur tertentu dengan cara yang dapat diak-
ses oleh pengguna. Ada beberapa aplikasi digital yang dapat di-
gunakan untuk team based project learning, yaitu sebagai berikut:

Moodle

Moodle adalah singkatan dari modular object-oriented
dynamic learning environment. Fitur lengkap aplikasi Moo-
dle memungkinkan pemilihan fitur pelengkap sehingga ter-
capai hasil belajar. Moodle adalah platform untuk membuat
sebuah sistem aplikasi pembelajaran online berbasis website.
Untuk penggunaan dari platform ini bersifat open-source dan
telah mendukung mobile friendly. Terdapat beberapa fitur
yang dimiliki, diantaranya adalah fitur personalized dash-
board, multimedia integration, inline feedback, peer assess-
ment, file management, dan progress tracking. Kelebihan dari
platform ini antara lain, bersifat open source, fleksibel, mudah
digunakan, terintegrasi dengan berbagai plugin, dan support
mobile friendly.

Dengan demikian, kelemahan pembelajaran dengan satu
menu kegiatan dapat dilengkapi dan didukung dengan menu
kegiatan lainnya. Misalnya, menu pengajuan obrolan sinkron,
forum, unggahan adalah menu yang paling umum digunakan.
Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh
karena itu, penggunaan menu yang beragam dapat menjadi
pengalaman langsung dalam melakukan pembelajaran online
(Sulisworo et al., 2020). Moodle dapat diakses dengan meng-
gunakan https://moodle.org/. Cara menggunakan Moodle
untuk team based learning dapat menggunakan aplikasi di-
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skusi yang ada pada platform Moodle. Berikut ini contoh gam-
bar fitur diskusi pada aplikasi Moodle:

View

=22 Not available unless: The activity Konsep Dasar Media Pembelajara is marked complete

Due: Mond: ust 2021, 11:59 PM

Make a submission

] Not available unless: The activity Zoom Meeting Pertemuan 1 is marked complete

Diskusi Umpan Balik Pertemuan
Due: Monday, 9 August 2021, 11:59 PM
Post replies: 1

== Not available unless: The activity Penugasan Pertemuan 1 is marked complete

Google Spreadsheet.

Fitur ini dapat digunakan untuk berkolaborasi, berbagi
masukan, dan bekerja sama dengan siswa secara real time
di dokumen, spreadsheet, dan presentasi. Cara mengerjakan
dengan Spreadsheet adalah dengan langkah-langkah:

1. Klik google drive dengan link https://drive.google.com/

2. Upload file

3. Bagikan link

4. Kemudian share link, agar semua teman kita dapat menger-
jakan secara bersama-sama proyek yang akan kita selesaikan
maka di setting bagikan untuk semua orang.

Google spreadsheet memiliki kelebihan dapat diakses
dimana saja dan dengan menggunakan berbagai perangkat
sepetri headphone android, leptop, computer yang terkonek-
si dengan jaringan internet. Selain itu Google spreadsheet
juga bisa diakses oleh beberapa orang, dengan menggunakan
fitur share dapat dibagikan dan pada saat bersamaan semua
orang dapat secara kolaborasi mengedit proyek yang dibuat
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secara bersama-sama. Melalui fitur-fitur tersebut, kolaborasi
kerja dapat dilaksanakan walau ditempat yang berbeda-beda.
Pada file spreadsheet semua siswa juga dapat berkomunikasi
melalui fitur chat atau memberi masukan melalui fitur com-
ment.

Google Classroom.

Salah satu learning management system yang dapat diter-
apkan untuk menerapkan team based project learning adalah
menggunakan aplikasi google classroom. Google classroom
digunakan untuk mengerjakan tugas secara berkelompok.
Untuk aktivitas yang dilakukan di google classroom Siswa
mendapatkan pemberitahuan ke email mereka, perangkat
yang diinstal dengan aplikasi yang sama setiap kali aktivitas
dimulai di Google Classroom, seperti memposting pengumu-
man, tugas, dll oleh fasilitator, ketika siswa di kelas menanya-
kan keraguan terkait topik tertentu, atau bahkan saat mereka
memulai diskusi baru. Selain itu, Google Classroom sangat
cocok dengan kategori kelas terbalik yang menjadi semakin
populer (Bhat et al,, 2018). Pada konteks integrasi kelas Goo-
gle ke dalam pengajaran dan pembelajaran penambangan
data dan yang terkait dengan konsep aplikasi, pengguna (guru
atau siswa) harus memiliki persepsi bahwa Google Classroom
berguna dalam membantu proses belajar mengajar, karena
kemudahan penggunaannya mereka akan berniat menggu-
nakannya ketika dibutuhkan. Tugas berat guru adalah untuk
membuat siswa sadar akan penggunaannya di tempat kerja
di masa depan, serta untuk memastikan kepercayaan siswa
bahwa itu mudah digunakan. Kelas Google dapat ditingkatkan
menjadi alat pedagogis/kognitif untuk membantu mengubah
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fokus pembelajaran kelas dari satu yang berpusat pada guru

dan dikendalikan ke satu yang berpusat pada peserta didik

dan terbuka untuk penyelidikan, dialog, dan pemikiran kreatif

di pihak peserta didik sebagai peserta aktif. Langkah-langkah

dalam membuat tugas secara berkelompok dengan menggu-

nakan aplikasi google classroom:

1. Buka aplikasi google classroom dengan link https://class-
room.google.com/

2. Buatkan tugas kelas, pada saatu tugas kelas tersebut guru
dapat membagi nama-nama saja agar dan pelaksanaan diskusi
dilaksanakan sesame teman dalam satu kelompok.

Berikut ini contoh penyusunan RPP yang menggunakan mod-
el team project based learning:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Pembelajaran ke
Muatan Pembelajaran
Alokasi waktu

A. KOMPETENSI INTI
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran ag-

ama yang dianutnya.
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KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, percaya diri dalam berinterak-
si dengan keluarga, teman, guru dan tetangga, serta
cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar den-
gan cara mengamati, menanya, dan mencoba ber-
dasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat

bermain.

KI4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan ko-
munikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap

perkembangannya
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR Muatan PKn

Kompetensi

Indikator

1.2 Menghargai kewajiban dan
hak warga masyarakat dalam
kehidupan sehari -hari dalam
menjalankan agama.

1.1,2 Melaksanakan kewa-
jiban dan hak sebagai warga

masyarakat dalam kehidupan
sehari- hari. ( A3)

5. Menunjukkan sikap
disiplin dalam memenubhi
kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat sebagai
wujud cinta tanah air

2.2.2 Menunjukkan sikap di-
siplin dalam melaksankan ke-
wajiban dan hak sebagai warga

masyarakat dalam kehidupan
sehari- hari (A5)

3.2 Mengidentifikasi pelaksa-
naan kewajiban dan hak se-
bagai warga masyarakat dalam
kehidupan sehari- hari

3.2.1 Menelaah pelaksanaan
kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam ke-
hidupan sehari- hari berkaitan
dengan perilaku hemat energi(
C4)

3.2.2 Menguraikan contoh
sikap pelaksanaan kewajiban
dan hak sebagai warga mas-
yarakat dalam kehidupan
sehari- hari berkaitan dengan
perilaku hemat energi (C4)

4.2 Menyajikan pelaksanaan
kewajiban dan hak sebagai
warga masyarakat dalam ke-
hidupan sehari- hari.

4.2.1 Membuat contoh tinda-
kan yang mencerminkan ke-
wajiban dan hak sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan
sehari- hari

betkaitan denga perilaku he-
mat energi ( P3)
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Muatan: Bahasa Indonesia

Kompetensi Indikator
3.4. Membandingkan teks 3.4.1 Membandingkan
petunjuk penggunaan dua alat | teks petunjuk tentang cara
yang sama dan berbeda. menghemat energi dalam
poster( C4 )

3.42 Menguraikan teks
petunjuk yang ada pada poster
(C4)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengamati gambar pada power point siswa
mampu melaksanakan kewajiban dan hak terhadap peng-
gunanaan sumber _nergy dengan benar.

2. Dengan mengamati gambar pada power point siswa
mampu menunjukkan sikap disiplin dalam melaksankan
kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam ke-
hidupan sehari- hari dengan tepat

3. Dengan mengamati gambar pada power point siswa mam-
pu menelaah perilaku pelaksanaan kewajiban dan hak
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari- hari
berkaitan dengan perilaku hemat _nergy dengan benar

4. Dengan mengamati video pembelajaran melalui link you-
tube siswa mampu menguraikan contoh sikap pelaksa-
naan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam
kehidupan sehari- hari. Berkaitan dengan perilaku hemat
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M ow Ny e O

_nergy dengan tepat.

Dengan melakukan diskusi siswa mampu membuat con-
toh tindakan yang mencerminkan kewajiban dan hak se-
bagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari- hari
berkaitan dengan perilaku hemat _nergy dengan tepat..
Dengan mengamati video link youtube siswa mampu
membandingkan teks petunjuk tentang cara menghemat
_nergy dalam poster dengan benar.

Dengan mengamati gambar poster dalam buku dan video
link youtube , siswa mampu menguraikan teks petunjuk
yang ada pada poster dengan tepat

Dengan mengamati gambar poster dalam buku dan pow-
er point, siswa mampu membuat poster dengan baik.
Dengan kegitan diskusi siswa mampu menyajikan kalimat
petunjuk menghemat energy dan menuliskannya dalam
poster dengan tepat.

MATERI PEMBELAJARAN

Kewajiban dan hak dalam penggunaan sumber energi
Teks petunjuk tentang menghemat energy
Pembuatan poster tentang perilaku hemat energy

PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJA-
RAN

1. Pendekatan : Saintific, TPACK

2. Model : Team Based Project Learning

3. Metode : Diskusi kelompok, Penugasan
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F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

DesKkripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahu
luan

1. Guru
membuka
pembelajaran
secara daring
dengan aplikasi
zoom.

2. Siswa
menjawab salam
dari guru, ketika
guru membuka
kelas(Religius)

3. Salah satu
siswa (ketua
kelas) dalam hal
ini  memimpin
untuk mengucap
salam dan
memberi hormat
kepada guru
(Penanaman
Budi Pekerti)

4. Siswa berdoa
dengan
bimbingan guru
menurut agama
dan keyakinan
masing-masing.
(Religius)

5. Bersama-sama
siswa dan guru
menyanyikan

15

menit
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

lagu “Indonesia
Raya” untuk
menumbuhkan
sikap nasionalis
(Nasionalisme)
Link:https://ww
w.youtube.com/
watch?v=IPdY7B
tcmAQ

6.ﬂ Melakukan

presensi
kehadiran,
dengan cara
siswa
mendengarkan

namanya disebut
oleh guru dalam
kegiatan presensi
ini. (Integritas)
7. Peserta didik
menyimak
penjelasan guru
terkait himbauan

menjaga
kesehatan
selama pandemi
covid -19.(
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Communication
)

8. Guru
memotivasi
peserta didik
agar semangat
mengikuti
pembelajaran (
Tepuk Semangat
)

Tahap 1: Pre
Class

(menggunakan
aplikasi  google
classroom)

9. Guru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
mempersiapkan
berbagai
literatur  yang
berkaitan
dengan konsep
yang akan
dibahas,
menyampaiakn
tujuan
pembelajaran.
10. Siswa
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Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu

menyimak
penjelasan guru
tentang semua
kegiatan  yang
akan dilakukan
dan tujuan
kegiatan  serta
motivasi  yang
disampaikan
guru. (4C,
Communication)
11. Guru
menanyakan
apersepsi
berkaitan
dengan materi.
(4C-
Communication)
(Saintifik:menan
ya)

Kegiatan Tahap 2 Start with
the essesntial
Inti question

10. Guru
memberikan
pertanyaan
esensial melalui
metode curah
pendapat
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

a. Pernahkah
kalian lupa tidak
mematikan kipas
angin setelah
selesai
digunakan ?

b. Apa yang
kalian  lakukan
tersebut
termasuk
perilaku
bertanggung
jawab apa tidak ?

C. Apa yang
seharusnya
kalian lakukan
setelah memakai
kipas angin
tersebut ?

11. Siswa
mengamati
gambar yang
diyangkan guru
melaluitayangan
PPT yang ada
pada zoom.

12. Siswa dan

145

menit
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

guru melakukan
tanya jawab
berkaitan
dengangambar
tersebut. (
Critical
Thingking )

13. Siswa
mengamati
tayangan PPT
yang ditampilkan

uru.

14. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru
terkait hak dan
kewajiban dalam
pengunaan
energi.

15. Siswa
mengamati video
pembelajaran
tentang perilaku
hematenergi
yang
ditayangkan
Guru. (
Creativity )
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16. Guru
bertanya kepada
siswa tentang
&M4C-
Communication
)
(Saintifik:mena
nya)

a. Apakah
dalam video
tadi terdapat
teks petunjuk
untukmelakukan
sesuatu?

b. Coba
sebutkan salah
satu teks
petunjuk yang
ada dalamvideo
tersebut ?

17. Peserta didik
menjawab
pertanyaan guru
secara lisan.(

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu
Link video :
https://voutu.be
/oVtAecz7544
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Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu

Communication )

18. Siswa
mengamati
gambar poster
dalam buku siswa

hal 73

Tahap 3:
Aplication of
course concept

19. Guru
membagi siswa
menjadi 3

kelompok yang
terdiri dari (4- 5
orang) (
Collaboration)
untuk  bekerja
secara kelompok
dengan aplikasi
google classroom
20. Siswa
membuka
aplikasi  google
classroom dan
berdiskusi
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

secara kelompok
pada google
classroom

21. Dengan
bimbingan Guru,
Siswa berdiskusi

tentang
kewajiban  dan
hak dalam
penggunaan
sumber energi,
perilaku  yang
mencerminkan
hemat energi
dan teks

petunjuk tentang
hemat energi
(Communicatio
nj

22. Siswa
melakukan
diskusi dan
mengerjakan
tugas dalam
LKPD (Critical
Thinking,
Collaboration)
23. Guru
memberikan
bimbingan

kepada siswa
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Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu

untuk berdiskusi
tentang unsur-
unsur yang ada
dalam poster
yang ada pada
LKPD ( Critical

Thinking )

24. Siswa
diberikan
penguatan dan
penjelasan
terkait  unsur-
unsur dalam
poster dan
kaitannya
dengan teks
petunjuk  yang
terkandung
dalam  poster.(
Communication
)

25. Setelah
mendengarkan
penjelasan guru,
bersama
kelompoknya

siswa membuat
poster yang di
dalamnya

memuat teks
petunjuk untuk
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

hemat Energi. (
Collaboration
Creativity)

26. Setiap siswa
aktif dalam
kelompoknya
masing-
masing.(PPK-
Gotong-royong)

27. Setiap
kelompok
mempresentasik
an hasil kerja
kelompoknyadi
depan kelas.(
Comunication )

Tahap 4 : Assess
the outcome

28. Siswa
menemukan
informasi
tentang hak dan
kewajiban Kita
terhadap
penggunaan
sumber energi.

29. Guru
memberikan
penguatan
perilaku
pelaksanaan hak

112 | Strategi Pembelajaran




Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu

dankewajiban
terhadap
penggunaan
sumber energi.
30. Siswa
diberikan
kesempatan
bertanya
tentang materi
yangbelum
dipahami.(Sainti
fik-Menanya)
31. Siswa
bersama
Tahap 5 : Evaluate
the experience

32. Guru menilai
proses
pembelajaran
dengan
memberikan
reward berupa
tepuk tangan.

33. Siswa
mengerjakan soal
evaluasi yang
dibagikan guru
secara

34. mandiri.(PPK
-Mandiri)
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Kegiatan

Deskripsi
Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Penutup

33. Siswa dan
guru melakukan
refleksi setelah
melakukan
proses
pembelajaran

a. Bagaiman
a pesan dan
kesan kalian
mengikuti
kegiatan hari ini?

b. Sikap apa
saja yang kalian
dapatkan dalam
mempelajari
materi ini?

34. Siswa
menyimpulkan
hal-hal yang
telah dipelajari

dengan arahan
guru.

35. Guru
menyampaikan
tindak lanjut
pembelajaran
peserta didik
untuk
melakukan

kebiasaan hidup
hemat energi di

15

menit
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Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu
rumah masing-
masing.
36. Sebagai
pembiasaan
menyanyikan
lagu daerah
sebelum
mengakhiri
pembelajaran.
37. Siswa berdoa
dengan  arahan
guru.
38. Guru
mengucapkan
salam  sebagai
pertanda
berakhirnya
proses
pembelajaran

G. ALAT, MEDIA, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Alat

1. Laptop

2. LCD Proyektor
3. Alat Tulis

Media Pembelajaran (audio, visual, audiovisual, media

konkret)

1. Gambar media cetak tentang perilaku tidak melaksanakan
hak dan kewajiban terhadap menghemat sumber energy
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2.

Power point

Sumber Pembelajaran (cetak, internet, lingkungan)

1.

H.
1.

Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 4 (Buku Tematik Ter-
padu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan 2013)

Buku Siswa Tema 2 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kuri-
kulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan, 2013).

Youtube https://youtu.be/oVtAecz7544

Materi tentang hak dan kewajiban terhadap sumber Ener-
gi dari penapengajar.

PENILAIAN

Teknik Penilaian

Sikap

Penilaian sikap dalam pembelajaran KD ini meliputi sikap

religius, nasionalis, sopan santun, kerjasama, integritas, per-
caya diri

Keterampilan

Penilaian keterampilan dalam pembelajaran KD ini ada-

lah penilaian pembuatan poster dan keberanian melakukan

tindakan yang mencerminkan perilaku hemat energy.

Pengetahuan

B.

Penilaian pengetahuan dalam KD ini meliputi :Tes tertulis

Instrumen Penilaian

a. Lembar pengamatan sikap : Terlampir
b. Lembar pengamatan keterampilan : terlampir
c. Lembar evaluasi : terlampir
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